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PRAKATA 

ُِِ د١ِْ ٕاٌِشَّ ّٰ دْ اٌشَّ ِٙ اٌٍّٰ ِّ  تغِْ

ذُِ ّْ ٌْذَ َِِٓسَبِِِّلِِِِِا ١ْ ِّ لََجُِِاٌْعاٌَ اٌظَّ ََُِِٚ اٌغّلََ َِِٓالْْأْث١ِاَءِِِاشَْشَؾِِِعٍَََِٝٚ ١ْ ٍِ شْعَ ُّ ِع١َذِِّٔاَِٚاٌْ

ذٍِ َّّ ذَ ًَُِِِ عَ َِِِٚٗ ٌِ َ اطَْذاتَِِٗا تعذ(ِ)اِاَِٚ  

 

Alhamdulillah Robbil‟alamin, segala puji dan syukur senantiasa kita 

haturkan kepada Allah SWT, yang telah menganugerahkan rahmat, dan 

kesempatan beserta banyak nikmatnya yang lain, sehingga kita dapat 

menyelesaikan berbagai urusan kita didunia, terkhusus terhadap penyelesaian 

karya ilmiah berupa tugas akhir saya sebagai seorang mahasiswa. 

 Sholawat dan salam kita curahkan kepada junjungan Nabiullah 

Muhammad SAW, Nabi terakhir yang ditunjuk oleh Allah SWT sebagai nabi 

yang membawa Risalah untuk semua umat manusia dan diwahyukan kitab yang 

menjadi pedoman dalam menjalan kehidupan didunia untuk memperoleh 

kebahagian di dunia dan akhirat. 

 Mahasiswa dalam menyelesaikan pendidikan studi dalam suatu perguruan 

tinggi akan membuat sebuah tugas ilmiah yaitu skripsi, yang disusun sesuai 

dengan pedoman yang diberikan oleh kampus. Tugas skripsi ini dibuat guna 

memperoleh Gelar Sarjana Agama (S.Ag) pada Program Studi Ilmu Al-Qur‟an 

dan Tafsir Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah IAIN Palopo. Dalam 

penulisan skripsi ini, tidak terlepas dari bantuan dari berbagai pihak, baik itu 

berupa bimbingan, dorongan atau semangat yang diberikan kepada saya. 
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Terkhusus kepada orang tua saya, bapak saya Muslimin HL dan ibu saya 

Hamsiah, yang menjadi penyemangat utama dalam menyelesaikan skripsi ini. 

Adapun pihak-pihak lain yang juga membantu, penulis menyampaikan ucapan 

terima kasih yang sebanyak-banyaknya kepada: 

1. Bapak Dr. Abdul Pirol, selaku Rektor IAIN Palopo, dan juga Para Jajarannya, 

Bapak Dr. H. Muammar Arafat, M.H. selaku Wakil Rektor I, Bapak Dr. 

Ahmad Syarief Iskandar, S.E., M.M. selaku Wakil Rektor II dan Bapak Dr. 

Muhaemin, M.A sebagai Wakil Rektor III. 

2. Selaku Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab, Dan Dakwah IAIN Palopo, dan juga 

selaku Wakil Dekan I, dan. Selaku Wakil Dekan II, dan selaku Wakil Dekan 

III. 

3. Seluruh Bapak Ibu Dosen yang telah membagikan ilmunya kepada saya dan 

teman-teman saya.  

4. Para Staf IAIN Palopo, dan terkhusus kepada Staf Fakultas Ushuluddin, Adab, 

Dan Dakwah yang banyak membantu saya, terlebih dalam pengurusan berkas-

berkas demi penyelesaian studi saya. 

5. Kepada seluruh rekan-rekan mahasiswa Program Studi Ilmu Al-Qur‟an Dan 

Tafsir Angkatan 2017, Fakultas Fakultas Ushuluddin, Adab, Dan Dakwah, 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo yang selama ini berjuang bersama-

sama dalam suka maupun duka dalam kegiatan perkuliahan maupun dalam 

penulisan skripsi. 
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Semoga setiap bantuan Do‟a, dukungan, motivasi, dorongan, 

kerjasama dan amal bakti yang telah diberikan kepada penulis mendapat 

balasan yang layak disisi Allah swt. 

Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi setiap 

yang memerlukan dan semoga Allah swt. Menuntut kearah yang benar dan 

lurus. Aamiin. 

 

 

Palopo, 20 Januari 2022 

 

Penulis 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

Transliterasi adalah mengalihkan suatu tulisan ke dalam aksara misalnya, 

dari aksara Arab ke Aksara Latin. 

Berikut ini adalah surat keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1997 

tentang Transliterasi Arab-Latin yang penulis gunakan dalam penulisan skripsi 

ini. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 

dilihat dibawah ini: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 - - Alif ا

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ت

 Ṡa‟ Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥa‟ Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ż Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṡad Ṡ Es dengan titik di bawah ص

 Ḍaḍ Ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ṭ Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Ẓa Ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain „ Koma terbalik„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Fa ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Min M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha‟ H Ha ه

 Hamzah „ Apostof ء

 Ya‟ Y Ye ي

Hamzah (۶) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(‟). 
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2. Vokal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda diakritik atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Vokal Nama Latin Keterangan 

 Fatḥah A Á ا َ

 Kasrah I Í اِ

 Ḍammah U Ú أ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ِْٞ  Fatḥah dan yā‟ Ai a dan i 

ِْٚ  Fatḥah dan wau Au a dan u 

Contoh: 

 kaifa : و١َْؿَِ

 ِْٛ يََِ٘  : haula 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 

َِٜ...ِ|ِ ََِ...ا  fatḥah dan alif atau 

yā 

ā a dan garis di 

atas 

 kasrah dan yā‟ ī i dan garis di ػِِ

atas  

ٚ ḍammah dan wau Ū u dan garis di 

atas  

اخَِ  َِ  : māta 

 َِٝ   rāmā : سَ

 ًَِ  qīla : ل١ِْ

خُِ  ْٛ ُّ َ٠ : yamūtu 

4.  Tā marbūtah 

Transliterasi untuk tā‟ marbūtah ada dua, yaitu tā‟ marbūtah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 

sedangkan tā‟ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā‟ marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā‟ 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
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Contoh: 

ػَحِالأؽَْفاَيِِ ِِ ْٚ  raudah al-atfāl :  سَ

ٌْفَاػٍِحَ  ذ٠َِْٕحِاَ َّ ٌْ  al-madīnah al-fādilah :  اَ

ح  ِّ ٌْذِىْ  al-hikmah :                         اَ

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 rabbanā :   سَتََّٕا

١ْٕاَ  najjainā :   َٔجَّ

ٌْذَكَِّ  al-haqq :   اَ

َُِ  nu‟ima :                         ٔعُِّ

 ِٚ  aduwwun„ :                          عَذُ

Jika huruf ِ ٝber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (        ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 

Contoh: 

         ِٝ ٍِ  Alī (bukan „Aliyy atau A‟ly)„ : عَ

   ِٝ  Arabī (bukan A‟rabiyy atau „Arabiy)„ : عَشَتِ

 

 
 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ًِا

(alif lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
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mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

ظُِ  ّْ ٌْشَّ  al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  اَ

ٌْضٌَحَ ٌْضَ ِاَ   : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

ٍْغَفَح  فَ ٌْ ِاَ   : al-falsafah 

ٌْثلََِدُِ  al-bilādu :  اَ

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

َِْ ْٚ شٌ ُِ ْ  ta‟murūna : ذأَ

عُِ ْٛ  ‟al-nau : إٌََّ

ءٌِ ْٟ  syai‟un : شَ

شْخُِ ِِ ُ  umirtu : أ

 

 
 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur‟an (dari al-Qur‟ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 
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kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh.  

Contoh: 

Syarh al-Arba‟īn al-Nawāwī 

Risālah fi Ri‟āyah al-Maslahah 

9. Lafz al-Jalālah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudāfilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

 billāh :    تِاللِِ  

ِاللِِ ُٓ  dīnullāh :   د٠ِْ

 

Adapun tā‟ marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalālah, diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:  

حِِاللِِ  َّ ِسَدْ ْٟ ِـِ ُْ ُ٘  hum fī rahmatillāh 

 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
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huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‟a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 

Nasīr al-Dīn al-Tūsī 

Nasr Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfī 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī‟ al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū  

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  

Contoh: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muh}ammad Ibnu) 

Nasr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid (bukan, Zaīd, 

Nasr Hāmid Abū) 
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11.  Singkatan 

Swt.   : Subhanahu wa ta „ala 

Saw.   : Sallallahu „alaihi wa sallam 

as     : „alaihi al-salam 

ra   : Radiallahu „anha 

H      : Hijriyah 

M   : Masehi  

No.   : Nomor 

Vol  : Volume 

QS.  : Qur‟an Surah  

HR   : Hadist Riwayat 
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ABSTRAK 

 

Ramadan, 2022.  “Wabah Dalam Al-Qur‟an (Studi Tentang Covid 19)”. 

Skripsi Program Studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas 

Ushuluddin, Adab, dan Dakwah IAIN Palopo Institut 

Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Dr. 

Syahruddin, M.H.I dan Wahyuni Husain, S.Sos., M.I.Kom. 

 

 

Seiring dengan banyaknya orang yang terpapar Covid-19, dengan segala upaya 

yang dilakukan pemerintah untuk meminimalisir penyebarannya, peneliti ingin 

mengungkap pencegahan wabah dalam al-Qur‟an dan sejarah Islam yang ternyata 

berhasil pada masanya. Berdasarkan penjelasan diatas, seiring peningkatan 

penularan wabah Covid-19 sangat penting mengambil maslahah dari kebijakan-

kebijakan pencegahan yang diberlakukan Pemerintah dan Majelis Ulama 

Indonesia. Setiap kebijakan pencegahan Covid-19 merupakan ikhtiar terbaik yang 

tentunya memiliki maslahah untuk umat Islam , sehingga harus diikuti demi 

keselamatan bersama. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Untuk 

mendeskripsikan bagaimana gambaran wabah Covid-19 dalam al-Qur‟an dan 

Untuk mendeskirpsikan pencegahan wabah (Covid-19) menurut al-Qur‟an.. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini yaitu 

(1).Covid-19 dalam Pandangan Islam merupakan sebuah kejadian pandemi wabah 

virus menular seperti di zaman Nabi Muhammad SAW. dan para sahabat yang 

disebut dengan Tho‟un. Meskipun masih terjadi perdebatan diantara para ulama 

tentang penyebutan Tho‟un untuk covid-19 ini, namun faktanya wabah covid-19 

ini memang sangat mirip kasusnya dengan peristiwa di zaman Nabi Muhammad 

SAW. dan para sahabat. Akhirnya kita bisa menyimpulkan pula bahwa dalam 

pandangan Islam pandemi virus covid-19 ini merupakan suatu ujian dari Allah 

SWT. Kepada umat manusia, agar manusia bisa mengingat kembali bahwa Allah 

SWT. (2)Sikap yang diajarkan Islam bagi setiap muslim antara lain:  (a) Tidak 

menjadikan isu wabah Covid 19 ini semakin liar (b).Mengembalikan urusan 

Covid ini kepada para ahli untuk memberikan informasi yang dapat diyakini 

keakuratannya. (c) .Sabar dan tabah dalam menghadapi ujian Allah (d).Tawakkal 

serta ikhtiyar menghindar dari penyakit dengan mengikuti protokol kesehatan 

 

Kata kunci: Wabah, Covid-19, Tho‟un. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bagi orang yang beriman dan beragama Islam dalam menghadapi wabah 

di suatu negeri, wajib berikhtiar agar penyebaran wabah dapat meminimalisir. 

Seperti dengan kisah yang pernah terjadi saat zaman kekhalifahan Umar bin 

Khattab, dimana pada zaman pemerintahan beliau ini pernah terjadi wabah Tha‟un 

yaitu penyakit menular yang berasal dari infeksi bakteri Pasterella Pestis yang 

dapat menyebabkan kematian. Penyakit ini mulanya berada di daerah Awamas, 

sebuah kota sebelah barat Yerussalem, Palestina, sehingga dinamakan demikian. 

Dalam buku biografi Umar bin Khattab karya Muhammad Husein Haekal 

menjelaskan, wabah tersebut menjalar hingga keSyam (Suriah), bahkan ke Irak. 

Diperkirakan kejadian wabah ini akhir 17 Hijriah, dan memicu kepanikan massal 

saat itu.
1
 

Misalnya dalam sejarah Islam bisa kita simak tentang wabah penyakit 

yang terjadi pada masa kaum muslimin menaklukan Irak dan Syam. Setelah 

peperangan yang sangat sangit di Yarmuk, kemudian kaum muslimin menetap di 

negri Syam. Setelah itu datanglah wabah penyakit korelah yang menelan kurang 

lebih 25.000 jiwa pada saat itu.
2
 Pada akhirnya wabah itu berhenti ketika sahabat 

                                                             
1
 Bai Rohimah, “Solusi Pembelajaran Agama Islam Online Di Masa Pandemi”, Jurnal 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, Vol. 3 No. 1 (2020),5 

2
Maher Ahmad Ash- Shufiy, “Tanda-Tanda Hari Kiamat, Tanda-Tanda Kecil Dan 

Menengah”, (Solo: Tiga Serangkai, 2007), 46. 
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Amr bin Ash‟ rame memimpin Syam. Kecerdasan beliaulah dan dengan izin Allah 

SWT yang menyelamatkan Syam. Amr bin Ash‟ berkata: “Wahai sekalian 

manusia, penyakit ini menyebar layaknya kobaran api. Maka hendaklah 

berlindung dari penyakit ini ke bukit-bukit”. Pada masa itu seluruh warga 

mengikuti anjurannya. Amr bin Ash‟ dan para pengungsi terus bertahan di 

dataran-dataran tinggi hingga sebaran wabah Amawas meredah dan hilang sama 

sekali. 

Berkaitan dengan kasus diatas, dunia sekarang sedang menghadapi wabah 

pandemic Covid-19. Penyakit ini, mulanya berawal dari Wuhan China yang 

diketahui berasal dari pasar hewan dan makanan laut Kota Wuhan China pada 

akhir desember 2019 lalu. Wabah Covid-19 ini menular melalui manusia hingga 

menggemparkan seluruh negara di dunia sepanjang sejarah umat manusia. Akibat 

dari wabah virus ini melumpuhkan seluruh sektor seperti ekonomi, politik, social, 

bahkan agama.
3
 Umat manusia mengalami guncangan, terlebih ketika seluruh 

tempat ibadah ditutup. Selain pembatasan ibadah, masyarakat juga dianjurkan 

untuk mengisolasi diri dirumah selama masa pandemic ini. Untuk menunjang 

pecepatan penangan pandemic, kemudian diterapkan kebijakan pembatasan social 

atau social distancing. 

Kebijakan-kebijakan tersebut untuk saat ini, merupakan upaya terbaik 

pencegahan wabah. Islam telah lama membekali ummatnya dalam menghadapi 

wabah penyakit yang berbahaya melalui tindakan Rasulullah yang sangat 

                                                             
3
Moch Halim Sukur, Bayu Kurniadi, Haris, Ray Faradillahisari N, “Penanganan 

Pelayanan Kesehatan Di Masa Pandemi Covid-19 Dalam Perspektif Hukum Kesehatan”, Journal 

Inicio Legis, Vol. 1 No. 1 (2020):13 
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berkontribusi secara umum hingga saat ini. Meskipun wabah penyakit Covid-19 

dalam catatan Islam masih menjadi perdebatan dan kontoversial baik di kalangan 

ulama, kyai, ustadz, bahkan di media-media sosial, dan cenderung di kait-kaitkan 

satu sama lain. Namun faktanya wabah Covid-19 ini memang mirip kasusnya 

seperti wabah penyakit yang menyerang kaum muslim di masa lalu. 

Kajian Islam ilmiah pun disampaikan oleh Syaikh Prof. Dr. „Abdurrazzaq 

bin „Abdi Muhsin Al-„Abbad AL-Badr pada rajab 1441 H/ 9 maret 2020 M. Saat 

ini manusia banyak membicarakan tentang suatu musibah yang besar yang 

ditakuti oleh kebanyakan masusia, yaitu visrus yang terkenal dengan virus corona. 

Yang mana manusia banyak membicarakan tentang pengaruh dan bahaya yang 

ditimbulkan. Juga mereka membicarakan tentang cara untuk menghindar dan 

selamat dari virus tersebut. Kemudian beliau memaparkan tentang petunjuk-

petunjuk Al-Qur‟an dan cara-cara yang dapat menerangkan jalan seorang mumin 

untuk menghadapi permasalahan seperti ini.
4
 

Maka tidaklah seorang hamba ditimpa satu musibah kecuali apa yang 

Allah telah tuliskan kepadanya. Maka sungguh seorang sangat butuh dalam 

kondisi seperti ini untuk selalu memperbaharui keimanannya, mempebaharui 

keyakinannya terhadap takdir Allah SWT. Dan bahwasanaya semua yang ditulis 

pasti terjadi. 

Terkait dengan wabah Covid-19 ini, sebagai seorang mu‟min, maka 

sebaiknya selain melakukan ikhtiar karantina atau “social distancing” ini, maka 

tingkatkan juga spiritual kita. Jika dapat bertafakkur lebih jauh, sebagai muslim 

                                                             
4
 Eman Supriatna. "Wabah Corona Virus Disease Covid 19 Dalam Pandangan Islam." 

SALAM: Jurnal Sosial Dan Budaya Syar-I 7.6 (2020): 555-564. 
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semua wabah ini adalah sebuah rahmat Allah SWT, sebuah peringatan bagi yang 

berpikir, untuk terus menjadikan sebagai wasilah atau jalan untuk terus banyak 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. Sehingga ketika tingkat kepasrahan tinggi 

maka akan dirasakan ketenangan dan dengan segala usha dan doa keselamatan 

juga kepada Allah SWT, dengan selalu melibatkan-Nya, dan berharap semua 

wabah akan berakhir, dan dapat pula segera ditemukan penyebabnya. Dialah 

Allah Sang Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui.
5
 Adapun tindakan yang 

dimaksud ialah terdapat dalam sebuah hadits yang disampaikan Abdurrahman bin 

Auf mengenai sabda Nabi Muhammad saw, yaitu: 

 

ُِِٓدَفْضُِِدَذَّشَٕاَ شَِِتْ َّ ُِِٓدَث١ِةُِِأخَْثشََِِٟٔلاَيَِِشُعْثحَُِِدَذَّشَٕاَِعُ عْدُِِلاَيَِِشاَتِدٍِِأتَِِٟتْ ِّ َُِِعَ ١ ِ٘ َِِٓإِتْشَا ِتْ

عْدُِِلاَيَِِعَعْذٍِ ِّ حَِِعَ َِ َِِٓأعَُا زُِِص٠َْذٍِِتْ ِِْٓعَعْذا٠ًِذَُذِّ ِِِعَ ّٟ ُِِطٍََِّٝإٌَّثِ ِِِٗاللَّّ َُِِع١ٍََْ عٍََّ َُِِٚ َّٗ ِإِراَِيَِلاَِأَٔ

ُِْ ُ عْر ِّ ِِِْعَ َ٘اِـلَََِِتِأسَْعٍِِتِاٌطَّاعُٛ إِراَِذذَْخٍُُٛ لعَََِِٚ ُِِْتأِسَْعٍَِِٚ رُ ْٔ َ أ اَِٚ َٙ اِذخَْشُجُٛاِـلَََِِتِ َٙ ْٕ ِـمٍَُْدُِِِِ

ْٔدَِ َ عْرَُِِٗأ ِّ زُِِعَ لَاِِعَعْذا٠ًِذَُذِّ ىِشَُُِِٖٚ ْٕ ُِِْلاَي٠َُِِ  ٔعََ
 

 

Artinya:  

“Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Umar telah menceritakan kepada 

kami Syu'bah dia berkata: telah mengabarkan kepadaku Habib bin Abu Tsabit dia 

berkata: saya mendengar Ibrahim bin Sa'd berkata: saya mendengar Usamah bin 

Zaid bercerita kepada Sa'd dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bahwa beliau 

bersabda: "Apabila kalian mendengar wabah lepra di suatu negeri, maka 

janganlah kalian masuk ke dalamnya, namun jika ia menjangkiti suatu negeri, 

sementara kalian berada di dalamnya, maka janganlah kalian keluar dari negeri 

tersebut." Lalu aku berkata: "Apakah kamu mendengar Usamah menceritakan hal 

itu kepada Sa'd, sementara Sa'd tidak mengingkari perkataannya Usamah?" 

Ibrahim bin Sa'd berkata: "Benar."( HR. Shahih Bukhari, no 5287)
6
 

                                                             
5
 Achmad Syauqi, “Jalan Panjang Covid-19 (Sebuah Refleksi Dikala Wabah Merajalela 

Berdampak Pada Perekonomian), Jurnal Iain Pontianak, Vol. 1 No.1 (2020) Https://E-

Journal.Iainptk.Ac.Id/Index.Php/Jkubs/Article/Download/115/56/ (Diakses 16 Agustus 2021) 

6
 Al-Bukhari. Sahih al-Bukhari juz II. (Bandung : Pustaka Setia, 2004). 

https://e-journal.iainptk.ac.id/index.php/jkubs/article/download/115/56/
https://e-journal.iainptk.ac.id/index.php/jkubs/article/download/115/56/
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Hadis tersebut berhubungan dengan tindakan pencegahan apa yang 

dilakukan melihat wabah yang melanda saat ini yaitu umat Islam dianjurkan untuk 

tidak memasuki suatu wilayah yang mengalami wabah yang dapat dipandang 

sebagai pembatasan social berskala besar, dan apabila umat Islam berada dalam 

suatu wilayah yang mengalami wabah juga dianjurkan untuk tidak meninggalkan 

tempat tersebut yang dapat dipandang sebagai isolasi mandiri di rumah. Dengan 

menerapkan isi yang terkandung dalam Hadis tersebut, maka banyak masalah dan 

hikmah dari anjuran semacam ini, diantaranya yakni untuk keselamatan diri 

sendiri dan tidak membahayakan keselamatan orang lain yang dapat diterapkan 

dikondisi sekarang ini.
7
 

Selain dari Hadis tersebut, telah dijelaskan dalam al-Qur‟an mengenai 

wabah penyakit yang menimpa Nabi Ayub. Penyakit itu adalah Judzam (Kusta 

atau Lepra) yang menyerang fisiknya, sebagaimana dalam QS. Al-Anbiya>‟/21:83-

84 

بَِِ۞ ْٛ ا٠َ  ِ ِٔاَدِٰٜاِرَِِْٚ  ٗ ِِْٟسَتَّ َِِٟأَِّ غَِّٕ ْٔدَِِاٌؼ شِ َِِ اَ َُُِِٚ َِِٓاسَْدَ ١ْ ِّ دِ ِٗ ِـاَعْرجََثْٕاََِ ِِاٌشّٰ اِـىََشَفْٕاٌََِ َِِ ِٗ ِتِ

ِْٓ ُِِٗػُشٍِِِِّ ٰٕ اٰذ١َْ ٍََِِّٚ ْ٘ َ ُِِِْٗ ا ُٙ صٍَْ ِِ َُِِْٚ ُٙ عَ حًَِِِّ َّ ِِْٓسَدْ ْٕذِٔاَِِِّ رِوْشِٰٜعِ ََِِٚٓ ٍْعٰثِذ٠ِْ ٌِِِ  َِ 

 

Terjemahnya: 

(Ingatlah) Ayub ketika dia berdoa kepada Tuhannya,”(Ya Tuhanku) 

sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit, padahal Engkau Tuhan Yang Maha 

Penyayang dari semua yang penyayang. Maka, Kami mengabulkan (doa)-nya, lalu 

Kami lenyapkan penyakit yang ada padanya, dan (Kami melipatgandakan jumlah 

mereka) sebagai suatu rahmat dari Kami dan pengingat bagi semua yang 

menyembah (Kami).
8
 

 

                                                             
7
 Mukharom Dan Havis Aravik, “Kebijakan Nabi Muhammad Saw. Mengenai Wabah 

Penyakit Menular Dan Implementasi Dalam Konteks Menanggulangi Coronavirus Covid-19”, 

Jurnal Sosial Dan Budaya, Vol. 7 No. 3 (2020).34 

8
 Departemen Agama RI Al-Hikmah. Al-Qur‟an dan Terjemahnya. (Bandung: 

Diponegoro. 2011) 
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Mengenai ayat tersebut dapat kita lihat seberapa besar ujian terhadap Nabi 

Ayyub yaitu dengan penyakit kulit yang sulit sembuh, hartanya habis, bahkan 

anak istri serta keluarganya pun meninggalkan Nabi Ayub. Namun dengan ikhtiar, 

ketabahan dan keteguhan hatinya dalam beribadah kepada Allah SWT, akhirnya 

Nabi Ayyub pun sembuh seperti sediakala dan segala harta dan keluarganya pun 

kembali. 

Hikmah yang dapat kita petik dari kisah tersebut yang tentunya 

berhubungan dalam menghadapi wabah virus corona yang saat ini sedang 

melanda hampir seluruh dunia yaitu, tetap optimis dan sabar karena sesuai janji 

Allah SWT kepada Nabi Ayyub bahwa penyakit apapun selain kematian, Allah 

akan berkenan menyembuhkannya. 

Seiring dengan banyaknya orang yang terpapar Covid-19, dengan segala 

upaya yang dilakukan pemerintah untuk meminimalisir penyebarannya, peneliti 

ingin mengungkap pencegahan wabah dalam al-Qur‟an dan sejarah Islam yang 

ternyata berhasil pada masanya. Berdasarkan penjelasan diatas, seiring 

peningkatan penularan wabah Covid-19 sangat penting mengambil maslahah dari 

kebijakan-kebijakan pencegahan yang diberlakukan Pemerintah dan Majelis 

Ulama Indonesia. Setiap kebijakan pencegahan Covid-19 merupakan ikhtiar 

terbaik yang tentunya memiliki maslahah untuk umat Islam , sehingga harus 

diikuti demi keselamatan bersama. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penulis 

tertarik mengulas masalah mengenai “Sikap Menghadapi Wabah Dalam Al-

Qur’an” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang menjadi 

objek kajian adalah: 

1. Bagaimana gambaran wabah dalam al-Qur‟an? 

2. Bagaimana sikap seorang muslim dalam menghadapi wabah dalam al-

Qur‟an ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan khusus yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana gambaran wabah dalam al-Qur‟an. 

2. Untuk mendeskirpsikan sikap seorang muslim dalam menghadapi wabah 

dalam al-Qur‟an. 

D. Manfaat Penelitian 

Realisasi dari penelitian diharapkan dapat menghasilkan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan adanaya penelitian ini maka mahasiswa dapat mengetahui 

pencegahan wabah yang yang ada dalam Al-Qur‟an. Penelitian ini dapat 

memberikan arah baruh bagi peneliti-peneliti serupa yang lebih intensif 

dikemudian hari. Untuk sebagai acuan dan motivasi bagi mahasiswa IAIN 

Palopo khususnya bagi mahasiswa Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir. 

2. Manfaat Praktis 
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Sangat besar harapan bagi peneliti kepada masyarakat khususnya yang 

beragama Islam untuk bisa memahami Al-Qur‟an agar dalam kehidupan yang 

dilakukannya sesui dengan apa yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW. 

Hal tersebut dilihat dari kejadian yang terjadi pada saat ini yaitu adanya wabah 

atau virus Covid-19 yang sudah dijelaskan di dalam Al-Qu‟an dan sudah terjadi 

pada masa Nabi Muhammad SAW. 

E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Melihat hasil karya ilmiah para peneliti terdahulu yang mana ada dasarnya 

peneliti mengutip beberapa pendapat yang dibutuhkan oleh penelitian sebagai 

pendukung penelitian. Tentunya dengan melihat hasil karya ilmiah yang memiliki 

pembahasan serta tinjauan yang hampir sama. Penelitian ini termasuk dalam 

penelitian analisis tekstual dengan pendekatan studi semiotika dan menggunakan 

metode kualitatif. Untuk pengembangan pengetahuan, peneliti akan terlebih 

dahulu menelaah penelitian mengenai semiotika. Hal ini perlu dilakukan karena 

suatu teori atau model pengetahuan biasanya akan diilhami oleh teori dan model 

yang sebelumnya. Selain itu, telaah pada penelitian terdahulu berguna untuk 

memberikan gambaran awal mengenai kajian terkait dengan masalah dalam 

penelitian ini. Setelah peneliti melakukan tinjauan pustaka dan review penelitian 

pada hasil terdahulu, ditemukan beberapa penelitian tentang analisis semiotika 

antara lain : 

1. Karya ilmiah yang ditulis oleh St. Samsuduhah mahasiswa dari Fakultas 

Agama Islam UMI pada tahun 2020 yang berjudul “Maslahah Kebijakan 

Pencegahan Wabah Pandemi COVID-19 dalam Islam ”. Hasil observasi 
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penulis menunjukkan bahwa beberapa kebijakan yang diterapkan selama 

pandemi COVID-19 diantaranya; anjuran menjaga kebersihan, melakukan 

isolasi mandiri di rumah, menjaga jarak, Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB), dan pelanggaran shalat berjamaah di masjid. Kebijakan ini secara 

substansial memiliki maslahah dalam Islam karena bertujuan menghindari 

kemudharatan bahaya Covid-19 yang membahayakan manusia.
9
 

2. Karya ilmiah yang ditulis oleh Novi Rojiyyatul Munawaroh, mahasiswa 

dari Fakultas Ushuluddin dan Adab, Universitas Islam negeri Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten pada tahun 2019 dengan judul “Wabah Virus 

dalam Perspektif Ulumul Qur‟an”. Hasil dari tulisan tersebut berkaitan 

dengan maraknya virus yang menyerang manusia dikenal dengan Covid-19. 

Sebagian besar manusia merasa khawatir dengan virus ini yang 

menyebabkan terganggunya kegiatan bersosialisasi antar individu. Oleh 

sebab itu, banyak sekali upaya yang sudah dilakukan untuk pencegahan dan 

pengobatan dari Covid-19 ini, seperti disediakannya alat mencuci tangan di 

setiap tempat, memakai masker, membawa handsanitizer bahkan sistem 

social distencing dan lockdown. Namun siapa sangka sejak zaman nabi 

masyarakat sudah mengenal dengan yang namanya virus atau wabah, 

karena pada masa kenabian dan kerasulan juga sudah terjadi hal tersebut. 

                                                             
9
 St. Samsuduhah, “Maslahah Kebijakan Pencegahan Wabah Pandemi Covid-19 Dalam 

Islam”, Journal Of Islam Law, Vol. 1 No. 2 (2020) 

Http://Jurnal.Fai.Umi.Ac.Id/Index.Php/Tawaqquf/Article/View/63 (Diakses Pada 17 Mei 2021) 

http://jurnal.fai.umi.ac.id/index.php/tawaqquf/article/view/63
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dan tatacara menghadapinya sudah diajarkan pula oleh nabi yang bisa kita 

lihat dan pelajari dari beberapa Hadisnya.
10

 

3. Karya ilmiah yang ditulis oleh Husnul Hakim, mahasiswa dari Fakultas 

Ushuluddin, Institut PTIQ, Jakarta yang berjudul “Epidemi dalam Al-

Qur‟an (Suatu Kajian Tafsir Maudhu‟i dengan Corak Ilmi)”. Hasil dari 

penelitian tersebut adalah tentang epidemi yang diuraikan dalam Al-

Qur‟an. Dengan menggunakan metode maudhu‟i corak ilmi, diketahui 

bahwa awalnya epidemi yang dipahami sebagai azab Allah, ternyata 

berdasarkan penafsiran ilmi lebih sebagai kejadian biasa akibat penyebaran 

virus yang tidak ditangani dengan baik. Dan merupakan sebuah jasa besar 

bagi umat Islam khususnya, dan masyarakat dunia pada umumnya.
11

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 St. Samsuduhah Maslahah 

Kebijakan 

Pencegahan 

Wabah Pandemi 

COVID-19 dalam 

Islam  

beberapa kebijakan yang 

diterapkan selama pandemi 

COVID-19 diantaranya; anjuran 

menjaga kebersihan, melakukan 

isolasi mandiri di rumah, 

menjaga jarak, Pembatasan 

Sosial Berskala Besar (PSBB), 

                                                             
10

 Novi Rojiyyatul Munawaroh, “Wabah Virus Dalam Perspektif Ulumul Qur‟an”, 

Skripsi (Uin Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2021) 

11
 Husnul Hakim, “Epidemi Dalam Al-Qur‟an (Suatu Kajian Tafsir Maudhu‟i Dengan 

Corak Ilmi)”, Jurnal Komunikasi Antar Perguruan Tinggi Agam Islam , Vol. 17 No. 1 (2018) 

Http://Journal.Uinjkt.Ac.Id/Index.Php/Kordinat/Article/View/8097 (Diakses Pada 17 Mei 2021) 

http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/kordinat/article/view/8097
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dan pelanggaran shalat 

berjamaah di masjid. Kebijakan 

ini secara substansial memiliki 

maslahah dalam Islam karena 

bertujuan menghindari 

kemudharatan bahaya Covid-19 

yang membahayakan manusia. 

2 Novi Rojiyyatul 

Munawaroh 

Wabah Virus 

dalam Perspektif 

Ulumul Qur‟an 

Sebagian besar manusia merasa 

khawatir dengan virus ini yang 

menyebabkan terganggunya 

kegiatan bersosialisasi antar 

individu. Oleh sebab itu, banyak 

sekali upaya yang sudah 

dilakukan untuk pencegahan dan 

pengobatan dari Covid-19 ini, 

seperti disediakannya alat 

mencuci tangan di setiap tempat, 

memakai masker, membawa 

handsanitizer bahkan sistem 

social distencing dan lockdown. 

Namun siapa sangka sejak 

zaman nabi masyarakat sudah 

mengenal dengan yang namanya 
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virus atau wabah, karena pada 

masa kenabian dan kerasulan 

juga sudah terjadi hal tersebut. 

dan tatacara menghadapinya 

sudah diajarkan pula oleh nabi 

yang bisa kita lihat dan pelajari 

dari beberapa Hadisnya 

3 Husnul Hakim Epidemi dalam 

Al-Qur‟an (Suatu 

Kajian Tafsir 

Maudhu‟i dengan 

Corak Ilmi) 

Hasil dari penelitian tersebut 

adalah tentang epidemi yang 

diuraikan dalam Al-Qur‟an. 

Dengan menggunakan metode 

maudhu‟i corak ilmi, diketahui 

bahwa awalnya epidemi yang 

dipahami sebagai azab Allah, 

ternyata berdasarkan penafsiran 

ilmi lebih sebagai kejadian biasa 

akibat penyebaran virus yang 

tidak ditangani dengan baik. Dan 

merupakan sebuah jasa besar 

bagi umat Islam khususnya, dan 

masyarakat dunia pada 

umumnya. 
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Berdasarkan hasil review dari penelitian sebelumnya banyak mengkaji 

tentang wabah dalam Islam. Yang menjadi perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya yaitu penelitian ini berfokus pada cara menghadi wabah 

dalam al-qur‟an. Dengan fenomena yang berbeda, penelitian ini mengambil 

fenomena yang terjadi sekarang ini yaitu menyebarnya wabah covid-19.   

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Menurut peneliti, penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif, dan jenis penelitian yang digunakan adalah kepustakaan (library 

research), yaitu mengumpulkan data atau karya tulis ilmiah yang berkaitan 

dengan obyek penelitian atau pengumulan data yang bersifat kepustakaan. 

Atau telaah yang dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang pada 

dasarnya tertumpu pada penelaahan kritis dan mendalam terhadap bahan- 

bahan pustaka yang relevan. Menurut M. Nazir studi kepustakaan adalah 

teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap 

buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan dan laporan-laporan yang ada 

hubungannya dengan masalah yang dipecahkan
12

 

2. Fokus Penelitian 

Hal ini bertujuan untukpmembatasi studi kualitatifpsekaligus 

membatasi penelitianpguna memilih data mana yang relevanpdan mana data 

yang tidakprelevan. pPembatasan penelitianpkualitatif ini lebih 

didasarkanpadaptingkat kepentingan/urgensipdari masalah yangpdihadapi. 
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M. Nazir, Metode Penelitian. (Jakarta: Ghalia Indonesia) 27 
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3. Data dan Sumber Datap 

Dalam penelitian ini terdapat sumber data atau informasi yang di 

butuhkan oleh penulis, yaitu datapSekunder ialah informasi yang 

dikumpulkan pengkaji dari literature ilmiah Jurnal, serta melakukan 

pencarian artikel terkait yang ada di internet.
13

 

4. Instrumen Penelitianp 

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumentpatau alat 

penelitian adalah penelitipsendiri. Peneliti bertindak sebagaiphuman 

instrument yang berfungsipmenetapkan fokus penelitian. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Informasi nang diperlukan pada skripsi ini pada umumnya berasal 

dari informasi yang bersumber dari kajianppustaka. Teknik pengumpulanpdata 

yang dipakaipdalam pengujian ini diantaranya adalah: 

a. Kajian Pustaka 

Strategi pengumpulan informasi menggunakan referensi dari buku, 

buku harian, makalah dan undang-undang dan pedoman yang mengidentifikasi 

dengan objek eksplorasi untuk memperolehpide dan informasiyang berkaitan 

denganpmasalah yang diteliti sebagai pendukung eksplorasi. 
14

 

Informasi dalam tulisan dikumpulkan dan disusun dengan mengubah, 

khususnya memeriksa kembali informasi yang didapat, pertama dalam 

                                                             
13

 Istinjato. Riset Sumberpdaya Manusia (Cara Praktispmendeteksi Dimensi-

Dimensikerja Karyawan). Editisi 1.( Jakarta: Pt Gramedia Pustaka Utama, 2005),35 

14
 Mestika Zedd. Metode Penelitian Kepustakan. Edisi 1. ( Jakarta: Yayasan Oborr 

Indonesia, 2004),2 
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beberapa waktu pemenuhan, perubahan pedoman atau pengaturan. Sama 

seperti kejelasan dan kesepakatan antara satu sama lain, memilah adalah 

mengatur informasi yang diperoleh dengan struktur yang telah ditentukan dan 

menemukan hasil penelitian, khususnya mengarahkan pemeriksaan lebih 

lanjut tentang efek samping dari mendapatkan informasi yang disortir dengan 

menggunakan pedoman, spekulasi, dan teknik yang telah ditentukan untuk 

mendapatkan tujuan. yang merupakan konsekuensi dari respons terhadap 

perincian yang sulit. 

6. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Dalam penelitian perlu yang namanya keabsahan data supaya 

mendapatkan tingkat kevalidan dan kepercayaan sebarapa jauh kebenaran dari 

hasil penelitian. Uji keabsahan data dalam penelitian dapat menggunakan 

beberapa cara di antaranya: 

a. Credibility (Kredibilitas) 

  Uji credibility merupakan ukuran tentang kebenaran data yang di 

peroleh menggunakan instrumen, jika instrumen itu keliru dalam 

mendapatkan data, maka data yang di peroleh tidak mendapatkan data 

yang sesungguhnya. 

b. Transferbility (Transferbilitas) 

  Transferbilitas berkenaan dengan generalisasi. Sampai dimana 

generalisasi yang di rumuskan juga dapat berlaku bagi kasus-kasus lain di 

luar penelitian. Dalam penelitian kualitatif peneliti tidak dapat menjamin 

keberlakukan penelitian pada subjek lain. Penelitian kualitatif tidak 
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bertujuan untuk menggeneralisasi hasil penelitian sebab penelitian 

kualitatif tidak menggunakan purposive sampling. 

c.  Dependability (Dependabilitas) 

  Dependabiltas adalah indeks yang menampilkan seefektif mana 

alat pengukuran bisa di percaya dan bisa di andalkan. Penelitian yang 

Dependabilitas adalah penelitian yang dilakukan dengan penelitian yang 

sama dan bisa mendapatkan hasil yang sama pula. 

d. Confirmability (Objektifitas) 

Uji confirmability berarti menguji hasil penelitian yang di kaitkan 

dengan usaha yang sudah di lakukan, apabila hasil penelitian merupakan 

hasil proses dan kegunaan dari penelitian maka bisa dikatakan penelitian 

tersebut telah sesuai standar confirmability.15 

7. Teknik Analisis Data 

Informasi yang dikumpulkan melalui teknik pengumpulan informasi 

dalam pengujian ini ditangani dan dipecah menggunakan teknologi berikut: 

a. Pengumpulan Data (Data Collection)  

Mengumpulkan data adalah bagian dasar dari aktivitas pemeriksaan 

informasi (data). pengumpulan informasi dalam penelitian ini dengan 

melakukan kajian pustaka. 
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Muhammad Fitrah, Luthfiyah, Metodeppenelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakankelas 

& Studi Kasus, (Bandung: Cv Jejak, 2017), 94  



17 
 

 
 

b. Reduksi Data (Data Reduction) 

Pengurangan (reduksi) pdata merupakan kegiatanmemilih data yang 

lalu memusatkan perhatian pada penataan ulang dan perubahan informasi 

kasar yang muncul dari memo-memo yang tercatat dari hasil penemuan di 

lapangan. Pengurangan dilakukan dengan memilih informasi yang dimulai 

dengan membuat rundown, coding, mengikuti tema, membuat tandan, 

membuat pembaruan, sepenuhnya bertujuan untuk menyingkirkan 

informasi/data yang tidak penting. 

c. Verifikasi dan Penegasan Kesimpulan  

Tindakan terakhir dari pemeriksaan informasi. Mengambil 

kesimpulan sebagai aktivitas interpretasi, untuk secara spesifik melacak 

pentingnya informasi yang telah diperkenalkan.
16

 

Data dianalisis setelah melalui tahapan pengelolaan data. Dari yang 

terpilih dilakukan dengan tahapan yaitu Deskriptif maksudnya adalah 

mengambarkan dan menguraikan data berdasarkan bentuk, ciri dan maknanya. 

Kemudian tahap berikutnya dilakukan interpretasi yaitu peneliti mempersepsi 

data berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang berhubungan dengan data 

tersebut. Teknik berikut dilakukan pembahasan atau berkaitan dengan 

objekppenelitian ini. 
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G. Definisi Istilah  

Untuk bisa memberikanpsuatu pemahaman dalampmemahami pada 

penelitian ini. Maka penulispmemandangpperlu untuk menegaskanpistilah-istilah 

yang adapdi dalam judul sebagaipberikut: 

1. Sikap 

Sikap adalah kesiapan pada seseorang untuk bertindak secara tertentu 

terhadap hal-hal tertentu. Sikap juga dapat diartikan sebagai predisposisi yang 

dipelajari individu untuk memberikan respon suka atau tidak suka secara 

konsisten terhadap objek sikap. 

2. Wabah  

Dalam epidemiologi, wabah adalah peningkatan kejadian penyakit 

secara mendadak ketika jumlah kasus melebihi prediksi normal untuk suatu 

lokasi atau periode waktu tertentu. Peningkatan kasus penyakit ini dapat terjadi 

pada sekelompok populasi yang kecil dan terlokalisasi atau pada ribuan orang 

di seluruh benua. Wabah bisa berupa peningkatan penyakit infeksi atau 

penyakit yang berasal dari lingkungan, seperti penyakit bawaan air atau 

makanan, serta dapat memengaruhi wilayah di suatu negara atau beberapa 

negara. Pandemi adalah wabah penyakit yang terjadi secara global ketika 

banyak negara di seluruh dunia terinfeksi penyakit. 

3. Al-quran 

Al Quran adalah kitab suci yang diwahyukan Allah SWT kepada Nabi 

Muhammad Saw sebagai rahmat dan petunjuk bagi manusia yang beriman dan 

bertakwa daam hidup dan kehidupannya. 



19 
 

BAB II 

GAMBARAN UMUM WABAH 

 

A. Pengertian Wabah 

Melihat pandemi COVID-19 yang sudah memakan ribuan nyawa manusia 

di seluruh dunia, membuat kasus ini semakin mengerikan dan mengkhawatirkan. 

Pasalnya, penyebarannya dianggap sangat cepat. Jauh sebelum wabah ini muncul, 

ada sebuah wabah yang sangat mematikan yang muncul dalam perjalanan umat 

Islam. Adalah wabah Tha‟un yang saat itu juga telah menelan banyak nyawa. 

Wabah Tha‟un  ini sudah ditemukan pada masa Nabi Muhammad SAW tepatnya 

pada zaman Bani Israil. 

Tha‟un adalah sejenis wabah penyakit yang menulari banyak masyarakat 

di masa Nabi Muhammad SAW. Beberapa ulama mengatakan, bahwa Tha‟un  ini 

dinamakan juga dengan jarif yang berarti sebuah penyakit sejenis wabah yang 

menyerang dan mematikan banyak orang di suatu daerah. Di beberapa kalangan 

medis menyebutkan, Tha‟un  menyebabkan rasa haus dan sakit yang luar biasa 

hingga tubuh menjadi hitam, hijau atau abu-abu dan akan memunculkan nanah di 

beberapa bagian tubuh.
17

 

Bila ditelusuri lafadz ْٛاٌطاع (Tha‟un ) dalam beberapa literatur kitab 

Hadis, maka akan ditemukan cukup banyak Hadis yang menjelaskan mengenai 
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Tha‟un . Agar pemahaman mengenai Tha‟un dalam Hadis dapat dimengerti. 

Pertama Definisi Tha‟un . Dalam Hadis dijelaskan bahwa: 

ٌْعض٠َِضِِِعَثْذُِِدَذَّشَٕاَِ:ِٕٖٗٔاسٞاٌثخِطذ١خ ُِِٓا ِِِعَثْذِِِتْ ٌِهٌِِدَذَّشَِِٕٟلاَيَِِاللَّّ ا َِِِْٓ ذِِِعَ َّّ ذَ ُِِِِٓ ِتْ

ىَذِسِِ ْٕ ُّ ِِْٓاٌْ عَ ٌَِٝإٌَّؼْشِِِأتََِِٟٚ ْٛ شََِِِ َّ ِِِٓعُ ِِِعُث١َْذِِِتْ ِِْٓاللَّّ شِِِعَ ِِ ِِِٓعَا ِِِٓعَعْذِِِتْ لَّاصٍِِأتَِِٟتْ َِِْٚٓ ِعَ

ِِٗ ُِِأت١َِ َّٗ عَُِِٗأَٔ ِّ حَِِأي٠َُِغَِِْعَ َِ َِِٓأعَُا اراَِص٠َْذٍِِتْ عْدََِِِ ِّ ِِْٓعَ ِِِسَعُٛيِِِِِ ُِِطٍََِّٝاللَّّ ِِِٗاللَّّ َُِِع١ٍََْ عٍََّ ِـَِِٟٚ

ِِْ حُِِـمَاَيَِِاٌطَّاعُٛ َِ ِِِسَعُٛيُِِلاَيَِِأعَُا ُِِطٍََِّٝاللَّّ ِِِٗاللَّّ َُِِع١ٍََْ عٍََّ َُِِْٚ ًَِِسِجْظٌِِاٌطَّاعُٛ ِعٍََِٝأسُْعِ

ِِْٓؽَائِفحٍَِ ًَِِتَِِِِٕٟ ِِْٚإِعْشَائ١ِ َ ِِْٓعٍََِٝأ ََِِِْ ُِِْوَا ُِِْـئَرِاَِلثٍََْىُ عْرُ ِّ ِِِٗعَ ٛاِـلَََِِتِأسَْعٍِِتِ ُِ ِِِٗذمَْذَ إِراَِع١ٍََْ َِٚ

لعََِ ُِِْتِأسَْعٍَِِٚ رُ ْٔ َ أ اَِٚ َٙ ُِِْٕٗـشَِاسًاِذخَْشُجُٛاِـلَََِِتِ ُِِْلَاِِإٌَّؼْشِِِأتَُِٛلاَيَِِِِ ٠ِِخُْشِجْىُ ُِِْٕٗـِشَاسًاِإِلاَّ ِِ 
 

Artinya: 

“Telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah berkata: telah bercerita 

kepadaku Malik dari Muhammad bin Al Munkadir dan dari Abu An-Nadlar, 

maula 'Umar bin 'Ubaidullah dari 'Amir bin Sa'ad bin Abu Waqash dari bapaknya 

bahwa Dia ('Amir) mendengar bapaknya bertanya kepada Usamah bin Zaid: "Apa 

yang pernah kamu dengar dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam tentang 

masalah Tha‟un (wabah penyakit sampar, pes, lepra)?" Maka Usamah berkata: 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Tha‟un adalah sejenis kotoran 

(siksa) yang dikirim kepada satu golongan dari Bani Isra'il atau kepada umat 

sebelum kalian. Maka itu jika kalian mendengar ada wabah tersebut di suatu 

wilayah janganlah kalian memasuki wilayah tersebut dan jika kalian sedang 

berada di wilayah yang terkena wabah tersebut janganlah kalian mengungsi 

darinya." Abu An-Nadlar berkata: "Janganlah kalian mengungsi darinya kecuali 

untuk menyelematkan diri."( HR. Shahih Bukhari, no 3214)
18

 

 Kemudian Hadis menjelaskan tentang Tha‟un yakni 

 

٠َُِِٓذ١َِْٝدَذَّشََٕاِ:٤ِِٓٔٗغٍُِطذ١خ ٌِهٍِِعٍََِٝلشََأخُِِْلَاي٠ََِِذ١َِْٝتْ ا َِِِْٓ ذِِِعَ َّّ ذَ ُِِِِٓ ْٕىَذِسِِِتْ ُّ ٌْ أتَِِٟا ٌَِٝإٌَّؼْشَِِِٚ ْٛ َِِ

شَِ َّ ِِِٓعُ ِِِعُث١َْذِِِتْ ِِْٓاللَّّ شِِِعَ ِِ ِِِٓعَا ِِِٓعَعْذِِِتْ لَّاصٍِِأتَِِٟتْ َِِْٚٓ ِِِٗعَ عَُِِٗأََُِِّٔٗأت١َِ ِّ ٠ََِِِغْأيَُِِعَ َِِٓحَِأعَُا اراَِص٠َْذٍِِتْ عْدََِِِ ِّ ِِْٓعَ ِِِ

ِِِسَعُٛيِِ ُِِطٍََِّٝاللَّّ ِِِٗاللَّّ َُِِع١ٍََْ عٍََّ ِِِْـَِِٟٚ حُِِـَمَايَِِاٌطَّاعُٛ َِ ِِِسَعُٛيُِِلَايَِِأعَُا ُِِطٍََِّٝاللَّّ ِِِٗاللَّّ َُِِع١ٍََْ عٍََّ َُِِْٚ اعُٛ ِسِجْضٌِِاٌطَّ

ِْٚ ًَِِعَزاَبٌِِأَ ٍَِٝأسُْعِ ًَِِتَِِٕٟعَ ِِْٚإِعْشَائ١ِ ٍَِٝأَ ََِِِِِِْْٓعَ ُِِْوَا ُِِْـَئرِاَِلثٍََْىُ ُ عْر ِّ ِِِٗعَ ٛاِـلَََِِتِأسَْعٍِِتِ ُِ ِِِٗذمَْذَ إرِاَِع١ٍََْ لَعََِِٚ َِٚ

ُِِْتِأسَْعٍِ ُ ْٔر أَ اَِٚ َٙ ُِِْٕٗـشَِاسًاِذخَْشُجُٛاِـلَََِِتِ ُِِْلَاِِإٌَّؼْشِِِأتَُِٛلَايَِِِِِٚ ٠ِِخُْشِجُىُ ُِِْٕٗـشَِاسٌِِإِلاَّ ِِ  

Artinya: 

“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dia berkata: Aku membaca 

Hadits Malik dari Muhammad bin Al Mukandir dan Abu An Nadhr budak 'Umar 
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bin 'Ubaidillah dari 'Amir bin Sa'ad bin Abu Waqqash dari Bapaknya bahwa dia 

mendengarnya bertanya kepada Usamah bin Zaid 'Apa yang engkau dengar dari 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam tentang penyakit Tha‟un ? ' Jawab 

Usamah: 'Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Tha‟un (wabah 

kolera) adalah semacam azab (siksaan) yang diturunkan Allah kepada Bani Israil 

atau kepada umat yang sebelum kamu. Maka apabila kamu mendengar penyakit 

Tha‟un berjangkit di suatu negeri, janganlah kamu datang ke negeri itu. Dan 

apabila penyakit itu berjangkit di negeri tempat kamu berada, janganlah kamu 

keluar dari negeri itu untuk melarikan diri dari padanya.”( HR. Shahih Muslim, no 

4108)
19

 

Dari Hadis yang diriwayatkan tersebut dapat dipahami bahwa pada 

mulanya Tha‟un adalah wabah kolera yang diturunkan Allah kepada Bani Israil 

sebagai adzab. Kolera dapat menyebar dengan cepat karena lingkungan yang 

kotor dan sanitasi yang buruk. Makanan dan minuman menjadi media dalam 

penyebaran kolera yang disebabkan oleh bakteri. Dalam konteks Hadis di atas, 

juga dijelaskan bahwasannya Tha‟un merupakan  adzab  kepada  umatsebelum  

muslim  yang mungkin bisa terjadi karena masyarakat pada waktu itu tidak 

memperhatikan kebersihan dan kesehatan sesuatu yang dikonsumsinya. Bakteri 

bisa hidup dalam waktu yang cukup lama di telapak tangan.  

Apabila seseorang melakukan kontak isik, maka secara tidak sadar 

seseorang tersebut menularkanbakteri yang ada padatubuhnya.Bila dilakukan 

takhrijpada Hadisini, setidaknyaditemukanada lima kitab Hadisyang memuat 

Hadisdi atas. Di bawah ini adalah diagram melalui jalur siapa sajakah Hadisdi 

atasdiriwayatkan. 
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B. Sejarah Wabah  

Sejarah peristiwa Tha‟un pada zaman Nabi dan Sahabat. Merujuk pada 

penelusuran dalam berbagai literatur kitab Hadis, ada empat peristiwa yang 

mengindikasikan bahwa di zaman Nabi dan Sahabat pernah terjadi wabah 

penyakit yang cukup cepat penyebarannya. Pertama, sahabat terdekat Nabi, Abu 

Bakar dan Bilal pernah tertular penyakit ketika berada di Madinah. Kedua yakni 

ketika Abu „Ubaidah memberi kabar bahwa Syam sedang terjangkit Tha‟un 

kepada Umar bin Khattab ketika dalam perjalanan menuju Syam. Ketiga terjadi 

wabahTha‟un di Kuffah,Keempat, ketika Farwah bin Musaik al-Muradi bertanya 

kepada Rasulullah mengenai tempat yang bernama Abyan yang tanah di dalamnya 

terdapat wabah, kemudian Rasulullah memerintahkan untuk jangan mendekati 

tanah tersebut. Berikut ini adalah Hadis yang menjelaskan mengenai peristiwa 

wabah tersebut 

ُِِٓعُث١َْذُِِدَذَّشَٕاَِ:٥ِ٘ٙٔاٌثخاسِٞطذ١خ ًَِِتْ اع١ِ َّ حَِِأتَُِٛدَذَّشَٕاَِإعِْ َِ ِِْٓأعَُا ٍَِِعَ شَا ِِِْ٘ٓ ِِِٗعَ ِِْٓأت١َِ ِعَ

َِِٟعَائِشَحَِ ُِِسَػِ َٙاِاللَّّ ْٕ اِلاٌََدِِْعَ َّّ ٌَََِِ ِِِسَعُٛيُِِلذَِ ُِِطٍََِّٝاللَّّ ِِِٗاللَّّ ََُِِِٚع١ٍََْ ذ٠ِٕحََِِعٍََّ َّ ٌْ عِهَِِا ِتىَْشٍِِأتَُُِٛٚ

تلََِيٌِ ََِِْٚ ِٝأخََزذَُِِْٗإِراَِتىَْشٍِِأتَُِٛـىََا َّّ ٌْذُ ًِ ٠ِمَُٛيُِِا شِاٍِِوُ ِْ ظَثَّخٌِِا ِِِٗـُِِِٟ ٍِ ْ٘ َ خُِِأ ْٛ َّ ٌْ ا ِِْٓأدَََِْٔٝٚ ِِِ

ِِِٗشِشَانِِ ٍِ َِِْٔعَْ وَا ٍِعَِِإِراَِتِلََيٌَِِٚ ِٝعَُِِْٕٗألُْ َّّ ًِِْشِعْش١ٌَِِْٞدَِِألََا٠ِِمَُٛيُِِعَم١ِشَذ٠َُِِٗشَْـعَُِِاٌْذُ ََِِّ٘ٓ ِأت١َِرَ

اد١ٌٍٍَِِْحًَِ َٛ ٌِِٟتِ ْٛ دَ ًُِِإِرْخِشٌَِِٚ ١ ٍِ جَ ًَِِْٚ َ٘ َِِْْٚ اِأسَِدَ ًِ ْٛ ١ا٠َََِِٖ جََّٕحٍِِِِ ًَِِِْ َ٘ َِِْْٚ َٚ ح٠ٌٌِِِِٟثَْذُ َِ ًُِِشَا ؽَف١ِ ِلاَيََِِٚ

َُِّ ُٙ ِِْٓاٌٍَّ ٌْعَ َِِٓش١َْثحََِِا عُرثْحََِِسَت١ِعحََِِتْ ََِِٚٓ ١َِِّسَت١ِعحََِِتْ َِ ُ أ َِِٓحََِٚ اِخٍَؿٍَِِتْ َّ ِِْٓأخَْشَجُٛٔاَِوَ ِإٌَِِٝأسَْػِٕاَِِِ

تاَءِِِأسَْعِِ َٛ ٌْ َُِِّا ِِِسَعُٛيُِِلاَيَِِشُ ُِِطٍََِّٝاللَّّ ِِِٗاللَّّ َُِِع١ٍََْ عٍََّ ََُِِّٚ ُٙ ذ٠ِٕحََِِإ١ٌَِْٕاَِدَثِّةِِْاٌٍَّ َّ ٌْ ىَّحَِِوَذُثِّٕاَِا َِِِْٚ َ ِأ

َُِِّأشََذَِّ ُٙ ـِِٟطَاعِٕاَِـٌَِِٟٕاَِتاَسِنِِْاٌٍَّ ٔاََُِِِٚ اِذِّ َٙ ذْ طَذِّ ًٌَِِْٕاََِٚ أْمُ َ٘اَِٚ ا َّّ ٌْجُذْفحَِِِإٌَِِٝدُ ِلاٌَدَِِْا

ٕاَ ِْ لَذِ ذ٠ِٕحَََِِٚ َّ ٌْ َِِٟا ِ٘ َُِِٚ تأَ ْٚ َ ِِِأسَْعِِِأ َِِْلاٌََدِِْاللَّّ ُِِْـَىَا اءًِِذعَِِْٕٟٔجَْل٠ًَِِجَْشِِٞتُطْذَا  آجِٕاًَِِ
 

Artinya: 

“Telah menceritakan kepada kami ['Ubaid bin Isma'il] telah menceritakan kepada 

kami [Abu Usamah] dari [Hisyam] dari [bapaknya] dari 'Aisyah radliyallahu 'anha 

berkata: Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sampai di Madinah, Abu 

Bakar dan Bilal menderita sakit demam. Dan Abu Bakar bila merasakan demam 

yang panas bersya'ir: Setiap orang pada pagi hari bersantai dengan keluarganya. 

Padahal kematian lebih dekat dari pada tali sandalnya. Dan Bilal ketika sembuh 

dari penyakit demamnya dia bersa'ir dengan suara keras: Wahai kiranya 

kesadaranku, dapatkah kiranya aku bermalam semalam. Di sebuah lembah yang 
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dikelilingi pohon idzkir dan jalil. Apakah ada suatu hari nanti aku dapat mencapai 

air Majannah. Dan apakah bukit Syamah dan Thufail akan tampak bagiku?. Lalu 

dia berkata: "Ya Allah, laknatlah Syaibah bin Rabi'ah, 'Uqbah bin Rabi'ah dan 

Umayyah bin Khalaf yang telah mengusir kami dari suatu negeri ke negeri yang 

penuh dengan wabah bencana ini". Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam bersabda: "Ya Allah, jadikanlah Madinah sebagai kota yang kami cintai 

sebagaimana kami mencintai Makkah atau bahkan lebih dari itu. Ya Allah, 

berikanlah barakah kepada kami dalam timbangan sha' dan mud kami dan 

sehatkanlah (makmurkan) Madinah buat kami dan pindahkanlah wabah 

demamnya ke Juhfah". 'Aisyah berkata: Ketika kami tiba di Madinah, saat itu 

Madinah adalah bumi Allah yang paling banyak wabah bencananya. Sambungnya 

lagi: "Lembah Bathhan mengalirkan air keruh yang mengandung kuman-kuman 

penyakit".( HR. Shahih Bukhari, No 1756)
20

 

  

Hadis ini menjelaskan mengenai keadaan kota Madinah ketika pertama 

kali Nabi Muhammad SAW. tiba di Madinah dimana kota Madinah di kala itu 

merupakan kota yang penuh dengan wabah penyakit dan sahabat yang mengikuti 

NabiMuhammad, Abu Bakar dan Bilal terjangkit demam. Riwayat lain Aisyah 

menambahkan bahwa ketika Aisyah tiba di Madinah, saat itu Madinah adalah 

bumi Allah yang paling banyak wabah bencananya. Sambungnya lagi, “Lembah 

Bathhan mengalirkan air keruh yang mengandung kuman-kuman penyakit”  

ِِِعَثْذُِِدَذَّشَٕاَِ:٤٤ِٕ٘اٌثخاسِٞطذ١خ ُِِٓاللَّّ ٌِهٌِِأخَْثشََٔا٠َُِٛعُؿَِِتْ ا َِِِْٓ ِِِٓعَ ابٍِِاتْ َٙ ِِْٓشِ ِعَثْذِِِعَ

١ذِِ ِّ ِِِٓاٌْذَ ِِِٓعَثْذِِِتْ َّ دْ ِِِٓاٌشَّ ِِِٓص٠َْذِِِتْ ٌْخَطَّابِِِتْ ِِْٓا ِِِعَثْذِِِعَ ِِِٓاللَّّ ِِِعَثْذِِِتْ ِِِٓاللَّّ ِِِٓاٌذَاسِزِِِتْ ًٍِِتْ ـَ ْٛ َِٔ

ِْٓ ِِِعَثْذِِِعَ ِِِٓاللَّّ َِِّْعَثَّاطٍِِتْ َ شَِِأ َّ َِِٓعُ َِِٟاٌْخَطَّابِِِتْ ُِِسَػِ َِِِإٌَِِٝخَشَضَِِعَُِِْٕٗاللَّّ أْ َِّٝاٌشَّ َِِْإِراَِدَر ِوَا

شَاءٌُِِم١ََُِِِٗتغَِشْغَِ َِ ُ َِِأتَُِٛالْأجَْٕاَدِِِأ ُِِٓعُث١َْذجَ احِِِتْ جَشَّ
أطَْذَاتُُِِٗاٌْ َِِّْـأَخَْثشََُُِِٖٚٚ َ تاَءَِِأ َٛ ٌْ لعََِِلذَِِْا ِتأِسَْعَِِِٚ

َِِا ُِِٓلاَيٌَِِشَّأْ شُِِـمَاَيَِِعَثَّاطٍِِاتْ َّ ٌَِِِِٟٓادعُِِْعُ اجِش٠ِ َٙ ُّ ٌْ َِِٓا ١ٌِ َّٚ َ ُِِْالْأ ُ٘ ُِِْـذَعََا ُ٘ ُِِْـاَعْرشََاسَ ُ٘ أخَْثشََ ََِِّْٚ َ ِأ

تاَءَِ َٛ لعََِِلَذِِْاٌْ ََِِِٚ ْ ُِِْـمَاَيَِِـاَخْرٍَفَُٛاِتِاٌشَّأ ُٙ شٍِِخَشَجْدَِِلذَِِْتعَْؼُ ِْ َ لَاِِلِأ ِِْْٔشَََِٜٚ لاَيَُِِِٗعَِِْٕذشَْجِعَِِأَ َِٚ

ُِْ ُٙ عهََِِتَعْؼُ أطَْذَابُِِإٌَّاطِِِتم١ََِّحَُِِِ ِِِسَعُٛيَِِِٚ ُِِطٍََِّٝاللَّّ ِِِٗاللَّّ َُِِع١ٍََْ عٍََّ لَاَِِٚ ِِْْٔشَََِٜٚ ُِِْأَ ُٙ َِ ِذمُْذِ

تاَءَِِِ٘زاَِعٍََٝ َٛ ٌْ َُِِّعَِِّٕٟاسْذفَِعُٛاِـمَاَيَِِا ْٔظَاسٌَِِِِٟادْعُٛاِلاَيَِِشُ َ ُِِْالْأ ُٙ ُ ذ ْٛ ُِِ٘ـذَعََ ِـغٍََىَُٛاُِِْـاَعْرشََاسَ

ًَِ َِِٓعَث١ِ اجِش٠ِ َٙ ُّ ٌْ اخْرٍَفَُٛاِا َُِِْٚ ِٙ َُِِّعَِِّٕٟاسْذفَِعُٛاِـمَاَيَِِوَاخْرِلََـِ ٌِِِِْٟٓادعُِِْلاَيَِِشُ ََِِِْ ُِِْٕٓ٘اََِ٘اِوَا ِِِ

ش١ْخََحِِ ِِْٓلش٠َُْشٍَِِِ اجِشَجِِِِِ َٙ فرَْخُِِِِ
ُِِْاٌْ ُٙ ُ ذ ْٛ ُِِْـَذعََ ٍِؿِِْـٍََ َ ٠ُِِْخَْر ُٙ ْٕ ِِِِِٗ ِِِْع١ٍََْ ِِْْٔشََِٜاٌُٛاـمََِِسَجُلََ ِأَ

لَاِِتِإٌَّاطِِِذشَْجِعَِ َُِِْٚ ُٙ َِ تاَءَِِِ٘زاَِعٍََِٝذمُْذِ َٛ ٌْ شُِِـَٕاَدَِٜا َّ ظَثِّخٌِِإِِِّٟٔإٌَّاطِِِـِِٟعُ شٍِِعٍََُِِٝ ْٙ ِظَ

ِِِٗـأَطَْثذُِٛا َِِأتَُِٛلاَيَِِع١ٍََْ ُِِٓعُث١َْذجَ احِِِتْ جَشَّ
ِِْٓأـَشَِاسًاِاٌْ ِِِلذَسَِِِِِ شُِِـمَاَيَِِاللَّّ َّ ِِْٛعُ اِنَِؼ١َْشٌَُِِ َٙ ِأتَا٠َِاَِلاٌََ

َِ ُِِْعُث١َْذجَ ِِْٓٔفَِشِ َِٔعَ ِِِلَذسَِِِِِ ِِِلَذسَِِِإٌَِِٝاللَّّ ِِْٛأسََأ٠َْدَِِاللَّّ ٌََِِْ ًٌٌِِهََِِوَا اد٠ِاًَِ٘ثطََدِِْإتِِ ٌََُِِِِِْٚٗ ذاَ َٚ ِعُذْ
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ا َّ ُ٘ الْأخُْشَِٜخَظِثحٌَِِإِدْذاَ ِِْْأ١ٌََْظَِِجَذْتحٌََِِٚ اِاٌْخَظْثحََِِسَع١َْدَِِإِ َٙ ِِِسِِتمَِذَِِسَع١َْرَ ِِْْاللَّّ إِ ِسَع١َْدََِِٚ

اِاٌْجَذتْحََِ َٙ ِِِتمَِذسَِِِسَع١َْرَ ِِِٓعَثْذُِِـجََاءَِِلاَيَِِاللَّّ َّ دْ ُِِٓاٌشَّ ؾٍِِتْ ْٛ َِِْعَ وَا رؽ١ََثِّاًَِٚ ِِِٗتَعْغِِِـُِِِٟ ِـمَاَيَِِدَاجَرِ
َِّْ اَِ٘زاَِـِِٟعِْٕذِِٞإِ ًّ ٍْ عْدُِِعِ ِّ ِِِسَعُٛيَِِعَ ُِِطٍََِّٝاللَّّ ِِِٗاللَّّ َُِِع١ٍََْ عٍََّ ُِِْإِراَِمُٛي٠ََُِِِٚ ُ عْر ِّ ِِِٗعَ ِتأِسَْعٍِِتِ

ٛاِـلَََِ ُِ ِِِٗذمَْذَ إِراَِع١ٍََْ لَعََِِٚ ُِِْتِأسَْعٍَِِٚ رُ أَْٔ اَِٚ َٙ ُِِْٕٗـِشَاسًاِذخَْشُجُٛاِـلَََِِتِ ذَِِلاَيَِِِِ ِّ َِِـذََ شُِِاللَّّ َّ َُِِّعُ ِشُ

 أْظَشَؾَِ
Artinya: 

"Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada 

kami Malik dari Ibnu Syihab dari Abdul Hamid bin Abdurrahman bin Zaid bin Al 

Khatthab dari Abdullah bin Abdullah bin Al Harits bin Naufal dari Abdullah bin 

Abbas bahwa Umar bin Khatthab pernah bepergian menuju Syam, ketika ia 

sampai di daerah Sargha, dia bertemu dengan panglima pasukan yaitu Abu 

'Ubaidah bersama sahabat-sahabatnya, mereka mengabarkan bahwa negeri Syam 

sedang terserang wabah. Ibnu Abbas berkata: "Lalu Umar bin Khattab berkata: 

'Panggilkan untukku orang-orang muhajirin yang pertama kali (hijrah), ' kemudian 

mereka dipanggil, lalu dia bermusyawarah dengan mereka dan memberitahukan 

bahwa negeri Syam sedang terserang wabah, merekapun berselisih pendapat. 

Sebagian dari mereka berkata: 'Engkau telah keluar untuk suatu keperluan, kami 

berpendapat bahwa engkau tidak perlu menarik diri.' Sebagian lain berkata: 

'Engkau bersama sebagian manusia dan beberapa sahabat Rasulullah Shalla 

Allahu 'alaihi wa sallam. Kami berpendapat agar engkau tidak menghadapkan 

mereka dengan wabah ini, ' Umar berkata: 'Keluarlah kalian, ' dia berkata: 

'Panggilkan untukku orang-orang Anshar'. Lalu mereka pun dipanggil, setelah itu 

dia bermusyawarah dengan mereka, sedangkan mereka sama seperti halnya orang-

orang Muhajirin dan berbeda pendapat seperti halnya mereka berbeda pendapat. 

Umar berkata: 'keluarlah kalian, ' dia berkata: 'Panggilkan untukku siapa saja di 

sini yang dulu menjadi tokoh Quraisy dan telah berhijrah ketika Fathul Makkah.' 

Mereka pun dipanggil dan tidak ada yang berselisih dari mereka kecuali dua 

orang. Mereka berkata: 'Kami berpendapat agar engkau kembali membawa orang-

orang dan tidak menghadapkan mereka kepada wabah ini.' Umar menyeru kepada 

manusia: 'Sesungguhnya aku akan bangun pagi di atas pelana (maksudnya hendak 

berangkat pulang di pagi hari), bagunlah kalian pagi hari, ' Abu Ubaidah bin 

Jarrah bertanya: 'Apakah engkau akan lari dari takdir Allah? ' maka Umar 

menjawab: 'Kalau saja yang berkata bukan kamu, wahai Abu 'Ubaidah! Ya, kami 

lari dari takdir Allah menuju takdir Allah yang lain. Bagaimana pendapatmu, jika 

kamu memiliki unta kemudian tiba di suatu lembah yang mempunyai dua daerah, 

yang satu subur dan yang lainnya kering, tahukah kamu jika kamu membawanya 

ke tempat yang subur, niscaya kamu telah membawanya dengan takdir Allah. 

Apabila kamu membawanya ke tempat yang kering, maka kamu membawanya 

dengan takdir Allah juga.' Ibnu Abbas berkata: "Kemudian datanglah 
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Abdurrahman bin 'Auf, dia tidak ikut hadir (dalam musyawarah) karena ada 

keperluan. Dia berkata: "Saya memiliki kabar tentang ini dari Rasulullah Shalla 

Allahu 'alaihi wa sallam beliau bersabda: "Jika kalian mendengar suatu negeri 

terjangkit wabah, maka janganlah kalian menuju ke sana, namun jika dia 

menjangkiti suatu negeri dan kalian berada di dalamnya, maka janganlah kalian 

keluar dan lari darinya." Ibnu 'Abbas berkata: "Lalu Umar memuji Allah 

kemudian pergi." (HR. Shahih Bukhari, no 5288)
21

 

Hadis tersebut menjelaskan bagaimana sebuah keputusan dapat diambil 

apabila suatu wilayah terjadi wabah. Dalam konteks Hadis di atas yakni Umar bin 

Khattab sebagai  pimpinan  rombongan  yang  akan  menuju  Syam.  Namun  di  

tengah perjalanan bertemu dengan rombongan yang dipimpin oleh Abu Ubaidah 

yang memberikan informasi bahwa Syam sedang terjangkit wabah. Sudah 

menjadi sunnatullahapabila terjadi peristiwa yang membutuhkan pendapat maka 

akan terjadi pro dan kontra. Hingga pada akhirnya Umar bin Khattab berselisih 

paham dengan Abu Ubaidah mengenai lanjut atau tidaknya perjalanan menuju 

Syamyang kemudian ditengahi oleh Abdurahman bin Auf kemudian memberi 

penjelasan bahwa Abdurrahman bin Auf pernah mendengar Rasulullah bersabda 

bila ada suatu wilayah yang terjangkit wabah, makan jangan pergi ke sana dan 

apabila kalian ada di dalam wilayah tersebut, jangan pergi darinya. Dari sabda 

Rasulullah saw. dapat mengindikasikan bahwa larangan tersebut bertujuan untuk 

menekan penyebaran penyakit secara luas, dengan diberlakukannya larangan 

mendekat dan keluar dari wilayah wabah, maka penyakit dapat lebih mudah di 

kontrol hanya dalam wilayah kecil tersebut. Bila wabah tersebut telah keluar dari 

tempat asalnya, maka akan secara cepat menyebar juga ke wilayah lain yang pada 

akhirnya meluaslah radius penyebaran penyakit tersebut yang mengakibatkan 
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sulitnya kontrol atas penyakit tersebut serta akan semakin banyaknya orang yang 

terjangkin penyakit tersebut. 

Pada Januari 2020, WHO mengumumkan coronavirus baru yang mewabah 

di Provinsi Hubei, Cina. WHO saat itu menyatakan ada risiko tinggi penyakit 

COVID-19 menyebar ke negara lain di sekitarnya dunia. Pasien yang dikonfirmasi 

positif terinfeksi virus corona atau COVID-19 melaporkan gejala flu, demam, 

batuk, merasa lelah dan sesak napas. Beberapa pasien terinfeksi virus corona juga 

mengeluhkan sakit kepala, memiliki dahak, hingga diare. Ada juga yang merasa 

nyeri tenggorokan, infeksi saluran napas berat atau pneumonia dan sesak napas. 

Gejala virus corona akan muncul dalam 2 hingga 14 hari setelah pasien terpapar 

virus corona. Kesimpulan ini didasarkan pada masa inkubasi virus MERS.
22

 

C. Ciri-ciri Wabah 

Dikutip dari situs Kementerian Riset dan Teknologi/Badan Riset dan Inovasi 

Nasional, virus merupakan materi genetik yang diselubungi oleh lapisan protein 

atau disebut kapsid yang hidup pada sel inang. Berdasarkan definisi tersebut, virus 

dikategorikan bukan termasuk makhluk hidup. Berikut ciri-ciri wabah: 

1. Tidak dapat melakukan metabolisme sendiri 

2. Tidak dapat melakukan replikasi tanpa sel inang 

3. Tidak tumbuh 

4. Tidak merespons lingkungannya.
23
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D. Bentuk-bentuk wabah 

Pengertian wabah dalam bidang epidemiologi modern pada saat ini lebih 

ditekankan pada konsep prevalensi yang berlebihan dan tidak selalu menyangkut 

pada penyakit menular, walaupun demikian sesuai dengan prioritas masalah 

kesehatan di Indonesia yang dimaksudkan dengan wabah dalam pengertian oleh 

Depkes RI hamper selalu adalah wabah penyakit menular. Menurut cara 

transmisinya wabah dibedakan atas: 

1. Wabah dengan penyebaran melalui media umum (common vehicle 

epidemic) 

2. Ingesti bersama makanan dan minuman,misal : salmonellosis 

3. Inhalasi bersama udara pernapasan,misal: demam q (di lab) 

4. Inokulasi melalui intravena atau subkutan,misal : hepatitis serum. 

5. Wabah dengan penjalaran oleh transfer serial dari pejamu ke pejamu 

(epidemics propagated by serial transfer from host to host). 

6. Penjalaran melalui rute pernapasan (campak),rute anal-oral (shigellosis), 

rute genitalia (sifilis), dsb. 

7. Penjalaran melalui debu 

8. Penjalaran melalui vektor (serangga dan atropoda)
24

 

Dirangkum dari beberapa sumber, ada lima wabah Tha‟un yang paling 

berbahaya. Pertama, Tha‟un  Syirawih yang terjadi pada masa Nabi 

Muhammad SAW. Kedua, Tha‟un Amwas yang terjadi pada masa Umar bin 
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Khatab sekitar tahun 17 H yang terjadi di daerah Amwas saja dan merenggit 

kurang lebih 25 ribu nyawa kaum Muslim. Ketiga, Tha‟un  al-Jarif yang terjadi 

pada mas Ibnu Zubair di Bashra, dilanjutkan dengan wabah Tha‟un  Fatayat 

yang mayoritas para gadis menjadi korbannya. Dan yang terakhir, Tha‟un  al-

Asyraf yang hampir sebagian besar orang-orang terhormat menjadi korban. 

Sebenarnya, wabah Tha‟un  sering sekali terjadi dalam sejarah Islam . Tetapi, 

kelima wabah Tha‟un  tersebut menjadi yang terbesar karena memakan banyak 

sekali korban. Hingga memasuki masa Bani Abbasiyah, wabah Tha‟un  mulai 

sedikit mereda.
25
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BAB III 

PANDANGAN AL-QUR’AN TENTANG WABAH 

 

A. Pandangan Islam Terhadap Wabah  

Islam mengajarkan kepada setiap muslim bahwa kehidupan di dunia 

merupakan daar albala‟ (tempat manusia diuji). Ujian dalam kehidupan terkadang 

dengan kebaikan nikmat, terkadang pula dengan buruknya musibah. Tidak ada 

kehidupan kecuali di dalamnya seseorang agar digilir untuk mendapatkan nikmat 

maupun musibah sebagai ujian dalam kehidupan. Karenanya, ujian merupakan 

suatu keniscayaan hidup, tanpa ujian berarti tidak ada pula prestasi. Kebanyakan 

manusia cenderung memilih diuji dengan kebaikan saja, padahal sedikit yang 

lulus dalam menghadapinya.
26

 Sebaliknya, ujian keburukan terkesan begitu 

menakutkan, padahal banyak yang berhasil melaluinya. Allah SWT berfirman 

dalam QS. al-Anbiya>‟/21:35:  

 ًِ خِِِراَئمِحَُِِٔفَْظٍِِوُ ْٛ َّ ٌْ َُِِْ ِِا ٔثٍَُْٛوُ ٌْخ١َْشِِِتاٌِشَّشَِِِّٚ ا إ١ٌَِْٕاََِ ِِـرِْٕحًََِِٚ ََِِْٚ ذشُْجَعُٛ  

Terjemahnya: 

“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan menguji kamu dengan 

keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya). Dan hanya 

kepada Kamilah kamu dikembalikan.”  
27

 

 

Salah satu wujud dari ujian keburukan adalah ujian dengan wabah dan 

penyakit. Allah berfirman:  
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ُِْ َّٔىُ َٛ ٌَٕثٍَُْ ءٍَِِٚ ْٟ َِِٓتشَِ ؾِِِِِ ْٛ ٌْخَ جُٛعِِِا
ٌْ ا ٔمَْضٍَِِٚ ََِِٚٓ ايِِِِِ َٛ ِْ َ ْٔفظُِِِالْأ َ الْأ شَاخَِِِٚ َّ اٌصَّ شَِِِ َِِٚ تشَِّ َِٚ

َِٓ اتِش٠ِ  اٌظَّ
Terjemahnya: 

“Dan sungguh kami akan mengujimu dengan ketakutan, kelaparan, kekurangan 

dalam hal harta, jiwa, dan buah-buahan, dan berilah kabar gembira terhadap 

orang-orang yang bersabar.” (QS. Al-Baqarah/2:155).
28

  

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa sikap terbaik yang harus dihadirkan saat 

musibah menimpa adalah tetap menguatkan ketakwaan, keimanan, ibadah, dan 

amal saleh yang dilakukan dengan sebaik-baiknya (ihsan), sehingga tidak muncul 

pikiran bagaimana mencari keuntungan pribadi, egois, dan mengabaikan sesama. 

Dengan kata lain, ujian atau musibah adalah cara Allah "memanggil" hamba-Nya 

untuk kembali dan memohon pertolongan-Nya. Lihatlah apa yang dialami oleh 

Nabi Ayyub Alayhissalam kala penyakit yang menimpanya kian parah. Allah 

berfirman:  

بَِِ۞ أ٠َٛ  ِِٰٜإِرَِِْٚ ُِِٔاَدَ َِِٟأَِِّٟٔسَتَّٗ غَِّٕ ْٔدَِِاٌؼ شِ َِِ أَ َُُِِٚ َِِٓأسَْدَ ١ ِّ ادِ اٌشَّ  

Terjemahnya: 
“Dan Ayyub ketika dia berseru kepada Rabbnya, sungguh aku ditimpa mudharat 

dan Engkau Maha Penyayang di antara para penyayang.”
29

 

 

Nabi Ayub berdoa dan itu adalah perbuatan yang sangat Allah cintai. 

Itulah kunci sukses menghadapi ujian. Ibn Qayyim berpendapat mengenai doa itu 

bahwa untaian doa Nabi Ayyub sangat luar biasa, karena memadukan tauhid 

dengan ketidakberdayaan dirinya sehingga total butuh dan bersandar hanya 

kepada Allah Ta'ala. Disinilah pentingnya seorang muslim yang beriman kembali 

menguatkan keimanannya kepada ketetapan dan takdir Allah. Beriman kepada 
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takdir menuntut setiap muslim meyakini bahwa apapun yang terjadi pada 

dasarnya telah allah tetapkan sejak zaman azali, dan apa yang menimpa manusia 

terkait dengan hukum kausalitas (sebab akibat) Singkat kata, dapat disimpulkan 

bahwa munculnya beragam jenis penyakit yang menjadi salah satu bentuk ujian 

kehidupan merupakan akibat dari perbuatan manusia. 

B. Wabah Penyakit Dalam Qur’an  

Meskipun wabah dalam catatan sejarah Islam masih menjadi perdebatan 

dan kontroversial baik di kalangan ulama, kyai, ustadz, bahkan di media-media 

sosial, dan cenderung di kait-kaitkan satu sama lain. Namun faktanya wabah 

penyakit Covid-19 ini memang sangat mirip kasusnya seperti wabah penyakit 

yang menyerang kaum muslim di masa lalu. Misalnya dalam sejarah Islam bisa 

kita simak tentang wabah penyakit yang terjadi pada masa kaum muslimin 

menaklukkan Irak dan Syam. Setelah Peperangan yang sangat sengit di Yarmuk, 

kemudian kaum muslimin menetap di Negeri Syam. Setelah itu datanglah wabah 

penyakit korela yang menelan kurang lebih 25.000 jiwa pada saat itu. 

Oleh karena itulah tidak heran jika para ulama, kyai, ustadz, peneliti dan 

yang lainnya mengaitkan peristiwa ini dengan wabah penyakit Covid-19. Karena 

memang wabah penyakit tersebut secara sekilas sangat mirip dengan wabah 

Covid-19 yang terjadi saat ini yang menelan puluhan ribu jiwa. Kajian Islam 

ilmiah pun disampaikan oleh Syaikh Prof. Dr. „Abdurrazzaq bin „Abdil Muhsin 

Al-„Abbad Al-Badr pada 14 Rajab 1441 H / 09 Maret 2020 M. saat ini manusia 

banyak membicarakan tentang suatu musibah yang besar yang ditakuti oleh 

kebanyakan manusia, yaitu virus yang terkenal dengan virus Corona. Yang mana 
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manusia banyak membicarakan tentang pengaruh dan bahaya yang ditimbulkan 

oleh virus ini. Juga mereka membicarakan tentang cara untuk menghindar dan 

selamat dari virus tersebut.  

Kemudian beliau memaparkan tentang petunjuk-petunjuk Al-Qur‟an dan 

cara-cara yang dapat menerangkan jalan seorang mukmin untuk menghadapi 

permasalahan seperti ini. Diantara petunjuk-petunjuk Al-Qur‟an yang sangat 

agung yaitu bahwasanya seorang hamba tidak akan ditimpa suatu musibah kecuali 

Allah telah menuliskan dan mentakdirkan musibah tersebut. Allah SWT. 

Berfirman  

ًِْ ِِْٓلُ ٠ِِ ظ١ِْثَٕاَ ٌَِِّ اِالِاَّ ُِِوَرةَََِِِ ٌََِِٕٛاَِ ِاللّّٰ ىٕاَُِ٘ ٌٰ ْٛ عٍَََِِٝ َِِِٚ ًِِِاللّّٰ وَّ َٛ َ ١ٍْرَ َِِْـَ ْٛ ُٕ ِِ ؤْ ُّ ٌْ ِا

Terjemahnya: 

“Katakanlah: Tidak akan menimpakan kami kecuali apa yang Allah telah tuliskan 

untuk kami. Dialah pelindung kami dan hanya kepada Allah bertawakal orang-

orang yang beriman.” (QS. At-Taubah/9:51).
30

  

 

Allah SWT. juga berfirman:  

ا ِ ِِْٓاطََابََِِِ ظ١ِْثحٍَِِِِ  ِِِ ِِِْالِاَّ ِِِتاِِرْ ِِْٓاللّّٰ َِ َٚ  َِ ِْٓ ِِ ٠ِِِ ؤْ ذ٠َِِِِتاِلِّٰ ِْٙ ِٗ ٍْثَ ُِِلَ اللّّٰ َٚ  ًَِِِّ ءٍِِتىُِ ْٟ ٌُِِشَ ١ْ ٍِ ِعَ

Terjemahnya:  

“Tidak ada musibah yang menimpa seseorang kecuali dengan izin Allah dan 

barangsiapa yang beriman kepada Allah Subhanahu wa Ta‟ala, akan Allah akan 

memberi petunjuk kepada hatinya.” (QS. At-Thaghabu>n/64:11) 
31

 

 

Allah SWT. juga berfirman:  

ا ِ ِِْٓاطََابََِِِ ظ١ِْثحٍَِِِِ لَاِِالْاسَْعِِِـِِِٝ  َِٚ ِْٟ ُِِْـِ ْٔفغُِىُ َ ِِا ِِْٟالِاَّ ِِْٓوِرٰةٍِِـِ ًِِِِِّ ِِْْلثَْ َ َ٘اِا َ ََِِّّْٔثْشَا اِ ٌِهََِِ  ِرٰ

ِِِعٍََٝ ٠ِغ١َِْشٌِ ِاللّّٰ
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Terjemahnya: 

“Tidak ada suatu musibah yang turun di bumi juga yang menimpa diri-diri kalian 

kecuali telah dituliskan oleh Allah Subhanahu wa Ta‟ala. Sesungguhnya hal itu 

mudah bagi Allah Subhanahu wa Ta‟ala.” (QS. Al-H}adid/57: 22) 
32

 

 

Maka tidaklah seorang hamba ditimpa satu musibah kecuali apa yang 

Allah telah tuliskan kepadanya. Maka sungguh seorang hamba sangat butuh dalam 

kondisi seperti ini untuk selalu memperbaharui keimanannya, memperbaharui 

keyakinannya terhadap takdir Allah Subhanahu wa Ta‟ala. Dan bahwasanya 

semua yang ditulis pasti terjadi. Dan apa yang menimpa seorang hamba tidak akan 

meleset darinya dan apa yang meleset dari seorang hamba tidak akan menimpanya 

dan apa yang Allah Subhanahu wa Ta‟ala inginkan pasti terjadi dan apa yang 

Allah tidak inginkan tidak akan terjadi.
33

  

Jika diperhatikan faktor-faktor yang membawa kepada perusakan dan 

pencemaran lingkungan hidup, akan tampak bahwa penyebab pokoknya terletak 

pada materialisme yang melanda dunia saat ini. Umat manusia berlomba-lomba 

untuk mendapatkan kesenangan materi yang sebanyak mungkin. Dalam 

mengumpulkan kekayaan materi, orang tidak segan menebang pepohonan di 

hutan-hutan, menjaring sebanyak mungkin ikan di laut termasuk bibit-bibitnya, 

menguras bahan mineral di perut bumi, membuang limbah ke air, darat, dan 

udara. Hal ini menunjukkan bahwa tidak atau kurang adanya perhatian kepada 

ayat Al-Qur‟an, walaupun 15 abad yang lalu ayat Al-Qur‟an memberikan 

peringatan kepada manusia bahwa kerusakan timbul di darat, dan di laut karena 
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perbuatan manusia (Surah Ar-Rum ayat 41). Saat ini apa yang dikatakan Al-

Quran tersebut terbukti jelas. Timbullah masalah lingkungan hidup, karena 

kerakusan manusia terhadap materi. Oleh karena itulah kehidupan manusia, 

hewan, tumbuh-tumbuhan menjadi terancam akibat ulah manusia itu sendiri.
34

 

 Dengan penjelasan tersebut, maka dapat kita ketahui bahwa virus Covid-

19 pun bisa jadi disebabkan oleh ulah manusia itu sendiri yang tanpa disadari, 

sehingga Allah SWT memberikan peringatan kepada kita untuk selalu ingat 

kepada Allah SWT.
35

 

C. Interpretasi Hadis Tentang Tha’un  

Bila ditelusuri lafadz ْٛاٌطاع (Tha‟un ) dalam beberapa literatur kitab 

Hadis, maka akan ditemukan cukup banyak Hadis yang menjelaskan mengenai 

Tha‟un . Agar pemahaman mengenai Tha‟un dalam Hadis dapat dimengerti. 

Pertama Definisi Tha‟un . Dalam Hadis dijelaskan bahwa: 

ٌْعض٠َِضِِِعَثْذُِِدَذَّشَٕاَِ:ِٕٖٗٔاٌثخاسِٞطذ١خ ُِِٓا ِِِعَثْذِِِتْ ٌِهٌِِدَذَّشَِِٕٟلاَيَِِاللَّّ ا َِِِْٓ ذِِِعَ َّّ ذَ ُِِِِٓ ِتْ

ىَذِسِِ ْٕ ُّ ِِْٓاٌْ عَ ٌَِٝإٌَّؼْشِِِأتََِِٟٚ ْٛ شََِِِ َّ ِِِٓعُ ِِِعُث١َْذِِِتْ ِِْٓاللَّّ شِِِعَ ِِ ِِِٓعَا ِِِٓعَعْذِِِتْ لَّاصٍِِأتَِِٟتْ َِِْٚٓ ِعَ

ِِٗ عَُُِِِٗٗأََِِّٔأت١َِ ِّ ح٠َِِغَْأيَُِِعَ َِ َِِٓأعَُا اراَِص٠َْذٍِِتْ عْدََِِِ ِّ ِِْٓعَ ِِِسَعُٛيِِِِِ ُِِطٍََِّٝاللَّّ ِِِٗاللَّّ َُِِع١ٍََْ عٍََّ ِـَِِٟٚ

ِِْ حُِِـمَاَيَِِاٌطَّاعُٛ َِ ِِِسَعُٛيُِِلاَيَِِأعَُا ُِِطٍََِّٝاللَّّ ِِِٗاللَّّ َُِِع١ٍََْ عٍََّ َُِِْٚ ًَِِسِجْظٌِِاٌطَّاعُٛ ِعٍََِٝأسُْعِ

ِِْٓؽَائِفحٍَِ ًَِِِٕٟتَِِِِ ِِْٚإِعْشَائ١ِ َ ِِْٓعٍََِٝأ ََِِِْ ُِِْوَا ُِِْـئَرِاَِلثٍََْىُ عْرُ ِّ ِِِٗعَ ٛاِـلَََِِتِأسَْعٍِِتِ ُِ ِِِٗذمَْذَ إِراَِع١ٍََْ َِٚ

لعََِ ُِِْتِأسَْعٍَِِٚ رُ ْٔ َ أ اَِٚ َٙ ُِِْٕٗـشَِاسًاِذخَْشُجُٛاِـلَََِِتِ ُِِْلَاِِإٌَّؼْشِِِأتَُِٛلاَيَِِِِ ٠ِِخُْشِجْىُ ُِِْٕٗـِشَاسًاِإِلاَّ ِِ 
Artinya: 

“Telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah berkata: telah bercerita 

kepadaku Malik dari Muhammad bin Al Munkadir dan dari Abu An-Nadlar, 

maula 'Umar bin 'Ubaidullah dari 'Amir bin Sa'ad bin Abu Waqash dari bapaknya 

bahwa Dia ('Amir) mendengar bapaknya bertanya kepada Usamah bin Zaid: "Apa 

yang pernah kamu dengar dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam tentang 
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masalah Tha‟un (wabah penyakit sampar, pes, lepra)?" Maka Usamah berkata: 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Tha‟un adalah sejenis kotoran 

(siksa) yang dikirim kepada satu golongan dari Bani Isra'il atau kepada umat 

sebelum kalian. Maka itu jika kalian mendengar ada wabah tersebut di suatu 

wilayah janganlah kalian memasuki wilayah tersebut dan jika kalian sedang 

berada di wilayah yang terkena wabah tersebut janganlah kalian mengungsi 

darinya." Abu An-Nadlar berkata: "Janganlah kalian mengungsi darinya kecuali 

untuk menyelematkan diri."( HR. Shahih Bukhari, no 3214)
36

 

 Kemudian Hadis menjelaskan tentang Tha‟un yakni 

 

٠َُِِٓذ١َِْٝدَذَّشََٕاِ:٤ِِٓٔٗغٍُِطذ١خ ٌِهٍِِعٍََِٝلشََأخُِِْلَاي٠ََِِذ١َِْٝتْ ا َِِِْٓ ذِِِعَ َّّ ذَ ُِِِِٓ ْٕىَذِسِِِتْ ُّ ٌْ أتَِِٟا ٌَِٝإٌَّؼْشَِِِٚ ْٛ َِِ

شَِ َّ ِِِٓعُ ِِِعُث١َْذِِِتْ ِِْٓاللَّّ شِِِعَ ِِ ِِِٓعَا ِِِٓعَعْذِِِتْ لَّاصٍِِأتَِِٟتْ َِِْٚٓ ِِِٗعَ عَُِِٗأََُِِّٔٗأت١َِ ِّ ٠ََِِِغْأيَُِِعَ َِِٓحَِأعَُا اراَِص٠َْذٍِِتْ عْدََِِِ ِّ ِِْٓعَ ِِِ

ِِِسَعُٛيِِ ُِِطٍََِّٝاللَّّ ِِِٗاللَّّ َُِِع١ٍََْ عٍََّ ِِِْـَِِٟٚ حُِِـَمَايَِِاٌطَّاعُٛ َِ ِِِسَعُٛيُِِلَايَِِأعَُا ُِِطٍََِّٝاللَّّ ِِِٗاللَّّ َُِِع١ٍََْ عٍََّ َُِِْٚ اعُٛ ِسِجْضٌِِاٌطَّ

ِْٚ ًَِِعَزاَبٌِِأَ ٍَِٝأسُْعِ ًَِِتَِِٕٟعَ ِِْٚإِعْشَائ١ِ ٍَِٝأَ ََِِِِِِْْٓعَ ُِِْوَا ُِِْـَئرِاَِلثٍََْىُ ُ عْر ِّ ِِِٗعَ ٛاِـلَََِِتِأسَْعٍِِتِ ُِ ِِِٗذمَْذَ إرِاَِع١ٍََْ لَعََِِٚ َِٚ

ُِِْتِأسَْعٍِ ُ ْٔر أَ اَِٚ َٙ ُِِْٕٗـشَِاسًاِذخَْشُجُٛاِـلَََِِتِ ُِِْلَاِِإٌَّؼْشِِِأتَُِٛلَايَِِِِِٚ ٠ِِخُْشِجُىُ ُِِْٕٗـشَِاسٌِِإِلاَّ ِِ  

 

Artinya: 

“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dia berkata: Aku membaca 

Hadits Malik dari Muhammad bin Al Mukandir dan Abu An Nadhr budak 'Umar 

bin 'Ubaidillah dari 'Amir bin Sa'ad bin Abu Waqqash dari Bapaknya bahwa dia 

mendengarnya bertanya kepada Usamah bin Zaid 'Apa yang engkau dengar dari 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam tentang penyakit Tha‟un ? ' Jawab 

Usamah: 'Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Tha‟un (wabah 

kolera) adalah semacam azab (siksaan) yang diturunkan Allah kepada Bani Israil 

atau kepada umat yang sebelum kamu. Maka apabila kamu mendengar penyakit 

Tha‟un berjangkit di suatu negeri, janganlah kamu datang ke negeri itu. Dan 

apabila penyakit itu berjangkit di negeri tempat kamu berada, janganlah kamu 

keluar dari negeri itu untuk melarikan diri dari padanya.”( HR. Shahih Muslim, no 

4108)
37

 

Dari Hadis yang diriwayatkan tersebut dapat dipahami bahwa pada 

mulanya Tha‟un adalah wabah kolera yang diturunkan Allah kepada Bani Israil 

sebagai adzab. Kolera dapat menyebar dengan cepat karena lingkungan yang 

                                                             
36

 Al-Bukhari. Sahih al-Bukhari juz II. (Bandung : Pustaka Setia, 2004). 

 
37

 Ibn al-Hajjaj, Muslim.Shahih Muslim. Juz 4. (Riyadh: Dar Al-Taibah. 2006) 



36 
 

 
 

kotor dan sanitasi yang buruk. Makanan dan minuman menjadi media dalam 

penyebaran kolera yang disebabkan oleh bakteri. Dalam konteks Hadis di atas, 

juga dijelaskan bahwasannya Tha‟un merupakan  adzab  kepada  umatsebelum  

muslim  yang mungkin bisa terjadi karena masyarakat pada waktu itu tidak 

memperhatikan kebersihan dan kesehatan sesuatu yang dikonsumsinya. Bakteri 

bisa hidup dalam waktu yang cukup lama di telapak tangan.  

Apabila seseorang melakukan kontak isik, maka secara tidak sadar 

seseorang tersebut menularkanbakteri yang ada padatubuhnya.Bila dilakukan 

takhrijpada Hadisini, setidaknyaditemukanada lima kitab Hadisyang memuat 

Hadisdi atas. Di bawah ini adalah diagram melalui jalur siapa sajakah Hadisdi 

atasdiriwayatkan. 

Kedua, sejarah peristiwa Tha‟un pada zaman Nabi dan Sahabat. Merujuk 

pada penelusuran dalam berbagai literatur kitab Hadis, ada empat peristiwa yang 

mengindikasikan bahwa di zaman Nabi dan Sahabat pernah terjadi wabah 

penyakit yang cukup cepat penyebarannya. Pertama, sahabat terdekat Nabi, Abu 

Bakar dan Bilal pernah tertular penyakit ketika berada di Madinah. Kedua yakni 

ketika Abu „Ubaidah memberi kabar bahwa Syam sedang terjangkit Tha‟un 

kepada Umar bin Khattab ketika dalam perjalanan menuju Syam. Ketiga terjadi 

wabahTha‟un di Kuffah,Keempat, ketika Farwah bin Musaik al-Muradi bertanya 

kepada Rasulullah mengenai tempat yang bernama Abyan yang tanah di dalamnya 

terdapat wabah, kemudian Rasulullah memerintahkan untuk jangan mendekati 

tanah tersebut. Berikut ini adalah Hadis yang menjelaskan mengenai peristiwa 

wabah tersebut 
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ُِِٓعُث١َْذُِِدَذَّشَٕاَِ:٥ِ٘ٙٔاٌثخاسِٞطذ١خ ًَِِتْ اع١ِ َّ حَِِأتَُِٛدَذَّشَٕاَِإعِْ َِ ِِْٓأعَُا ٍَِِعَ شَا ِِِْ٘ٓ ِِِٗعَ ِِْٓأت١َِ ِعَ

َِِٟعَائِشَحَِ ُِِسَػِ َٙاِاللَّّ ْٕ اِلاٌََدِِْعَ َّّ ٌَََِِ ِِِسَعُٛيُِِلذَِ ُِِطٍََِّٝاللَّّ ِِِٗاللَّّ َُِِع١ٍََْ عٍََّ ذ٠ِٕحَََِِٚ َّ ٌْ عِهَِِا ِتىَْشٍِِأتَُُِٛٚ

تلََِيٌِ ََِِْٚ ِٝأخََزذَُِِْٗإِراَِتىَْشٍِِأتَُِٛـىََا َّّ ٌْذُ ًِ ٠ِمَُٛيُِِا شِاٍِِوُ ِْ ظَثَّخٌِِا ِِِٗـُِِِٟ ٍِ ْ٘ َ خُِِأ ْٛ َّ ٌْ ا ِِْٓأدَََِْٔٝٚ ِِِ

ِِِٗشِشَانِِ ٍِ َِِْٔعَْ وَا ٍِعَِِإِراَِتِلََيٌَِِٚ ِٝعَُِِْٕٗألُْ َّّ ًِِْشِعْش١ٌَِِْٞدَِِلَاِأ٠َِِمَُٛيُِِعَم١ِشَذ٠َُِِٗشَْـعَُِِاٌْذُ ََِِّ٘ٓ ِأت١َِرَ

اد١ٌٍٍَِِْحًَِ َٛ ٌِِٟتِ ْٛ دَ ًُِِإِرْخِشٌَِِٚ ١ ٍِ جَ ًَِِْٚ َ٘ َِِْْٚ اِأسَِدَ ًِ ْٛ ١ا٠َََِِٖ جََّٕحٍِِِِ ًَِِِْ َ٘ َِِْْٚ َٚ ح٠ٌٌِِِِٟثَْذُ َِ ًُِِشَا ؽَف١ِ ِلاَيََِِٚ

َُِّ ُٙ ِِْٓاٌٍَّ ٌْعَ َِِٓش١َْثحََِِا عُرثْحََِِسَت١ِعحََِِتْ ََِِٚٓ ١َّحَِِسَت١ِعحََِِتْ َِ ُ أ ََِِٚٓ اِخٍَؿٍَِِتْ َّ ِِْٓأخَْشَجُٛٔاَِوَ ِإٌَِِٝأسَْػِٕاَِِِ

تاَءِِِأسَْعِِ َٛ ٌْ َُِِّا ِِِسَعُٛيُِِلاَيَِِشُ ُِِطٍََِّٝاللَّّ ِِِٗاللَّّ َُِِع١ٍََْ عٍََّ ََُِِّٚ ُٙ ذ٠ِٕحََِِإ١ٌَِْٕاَِدَثِّةِِْاٌٍَّ َّ ٌْ ىَّحَِِوَذُثِّٕاَِا َِِِْٚ َ ِأ

َُِِّأشََذَِّ ُٙ ـِِٟطَاعِٕاَِـٌَِِٟٕاَِتاَسِنِِْاٌٍَّ ٔاََِٚ ذِّ اَُِِِٚ َٙ ذْ ًٌَِِْٕاَِطَذِّ أْمُ َ٘اَِٚ ا َّّ ٌْجُذْفحَِِِإٌَِِٝدُ ِلاٌَدَِِْا

ٕاَ ِْ لَذِ ذ٠ِٕحَََِِٚ َّ ٌْ َِِٟا ِ٘ َُِِٚ تأَ ْٚ َ ِِِأسَْعِِِأ َِِْلاٌََدِِْاللَّّ ُِِْـَىَا اءًِِذعَِِْٕٟٔجَْل٠ًَِِجَْشِِٞتُطْذَا  آجِٕاًَِِ
 

Artinya: 

“Telah menceritakan kepada kami ['Ubaid bin Isma'il] telah menceritakan kepada 

kami [Abu Usamah] dari [Hisyam] dari [bapaknya] dari 'Aisyah radliyallahu 'anha 

berkata: Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sampai di Madinah, Abu 

Bakar dan Bilal menderita sakit demam. Dan Abu Bakar bila merasakan demam 

yang panas bersya'ir: Setiap orang pada pagi hari bersantai dengan keluarganya. 

Padahal kematian lebih dekat dari pada tali sandalnya. Dan Bilal ketika sembuh 

dari penyakit demamnya dia bersa'ir dengan suara keras: Wahai kiranya 

kesadaranku, dapatkah kiranya aku bermalam semalam. Di sebuah lembah yang 

dikelilingi pohon idzkir dan jalil. Apakah ada suatu hari nanti aku dapat mencapai 

air Majannah. Dan apakah bukit Syamah dan Thufail akan tampak bagiku?. Lalu 

dia berkata: "Ya Allah, laknatlah Syaibah bin Rabi'ah, 'Uqbah bin Rabi'ah dan 

Umayyah bin Khalaf yang telah mengusir kami dari suatu negeri ke negeri yang 

penuh dengan wabah bencana ini". Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam bersabda: "Ya Allah, jadikanlah Madinah sebagai kota yang kami cintai 

sebagaimana kami mencintai Makkah atau bahkan lebih dari itu. Ya Allah, 

berikanlah barakah kepada kami dalam timbangan sha' dan mud kami dan 

sehatkanlah (makmurkan) Madinah buat kami dan pindahkanlah wabah 

demamnya ke Juhfah". 'Aisyah berkata: Ketika kami tiba di Madinah, saat itu 

Madinah adalah bumi Allah yang paling banyak wabah bencananya. Sambungnya 

lagi: "Lembah Bathhan mengalirkan air keruh yang mengandung kuman-kuman 

penyakit".( HR. Shahih Bukhari, No 1756)
38

 

 

Hadis ini menjelaskan mengenai keadaan kota Madinah ketika pertama 

kali Nabi Muhammad SAW. tiba di Madinah dimana kota Madinah di kala itu 

merupakan kota yang penuh dengan wabah penyakit dan sahabat yang mengikuti 

NabiMuhammad, Abu Bakar dan Bilal terjangkit demam. Riwayat lain Aisyah 

menambahkan bahwa ketika Aisyah tiba di Madinah, saat itu Madinah adalah 
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bumi Allah yang paling banyak wabah bencananya. Sambungnya lagi, “Lembah 

Bathhan mengalirkan air keruh yang mengandung kuman-kuman penyakit”  

ِِِعَثْذُِِدَذَّشَٕاَِ:٤٤ِٕ٘اٌثخاسِٞطذ١خ ُِِٓاللَّّ ٌِهٌِِأخَْثشََٔا٠َُِٛعُؿَِِتْ ا َِِِْٓ ِِِٓعَ ابٍِِاتْ َٙ ِِْٓشِ ِعَثْذِِِعَ

١ذِِ ِّ ِِِٓاٌْذَ ِِِٓعَثْذِِِتْ َّ دْ ِِِٓاٌشَّ ِِِٓص٠َْذِِِتْ ٌْخَطَّابِِِتْ ِِْٓا ِِِعَثْذِِِعَ ِِِٓاللَّّ ِِِعَثْذِِِتْ ِِِٓاللَّّ ِِِٓاٌذَاسِزِِِتْ ًٍِِتْ ـَ ْٛ َِٔ

ِْٓ ِِِعَثْذِِِعَ ِِِٓاللَّّ َِِّْعَثَّاطٍِِتْ َ شَِِأ َّ َِِٓعُ َِِٟاٌْخَطَّابِِِتْ ُِِسَػِ َِِِإٌَِِٝخَشَضَِِعَُِِْٕٗاللَّّ أْ َِّٝاٌشَّ َِِْإِراَِدَر ِوَا

شَاءٌُِِم١ََُِِِٗتغَِشْغَِ َِ ُ َِِأتَُِٛالْأجَْٕاَدِِِأ ُِِٓعُث١َْذجَ احِِِتْ جَشَّ
أطَْذَاتُُِِٗاٌْ َِِّْـأَخَْثشََُُِِٖٚٚ َ تاَءَِِأ َٛ ٌْ لعََِِلذَِِْا ِتأِسَْعَِِِٚ

َِِا ُِِٓلاَيٌَِِشَّأْ شُِِـمَاَيَِِعَثَّاطٍِِاتْ َّ ٌَِِِِٟٓادعُِِْعُ اجِش٠ِ َٙ ُّ ٌْ َِِٓا ١ٌِ َّٚ َ ُِِْالْأ ُ٘ ُِِْـذَعََا ُ٘ ُِِْـاَعْرشََاسَ ُ٘ أخَْثشََ ََِِّْٚ َ ِأ

تاَءَِ َٛ لعََِِلَذِِْاٌْ ََِِِٚ ْ ُِِْـمَاَيَِِـاَخْرٍَفَُٛاِتِاٌشَّأ ُٙ شٍِِخَشَجْدَِِلذَِِْتعَْؼُ ِْ َ لَاِِلِأ ِِْْٔشَََِٜٚ لاَيَُِِِٗعَِِْٕذشَْجِعَِِأَ َِٚ

ُِْ ُٙ عهََِِتَعْؼُ أطَْذَابُِِإٌَّاطِِِتم١ََِّحَُِِِ ِِِسَعُٛيَِِِٚ ُِِطٍََِّٝاللَّّ ِِِٗاللَّّ َُِِع١ٍََْ عٍََّ لَاَِِٚ ِِْْٔشَََِٜٚ ُِِْأَ ُٙ َِ ِذمُْذِ

تاَءَِِِ٘زاَِعٍََٝ َٛ ٌْ َُِِّعَِِّٕٟاسْذفَِعُٛاِـمَاَيَِِا ْٔظَاسٌَِِِِٟادْعُٛاِلاَيَِِشُ َ ُِِْالْأ ُٙ ُ ذ ْٛ ُِِ٘ـذَعََ ِـغٍََىَُٛاُِِْـاَعْرشََاسَ

ًَِ َِِٓعَث١ِ اجِش٠ِ َٙ ُّ ٌْ اخْرٍَفَُٛاِا َُِِْٚ ِٙ َُِِّعَِِّٕٟاسْذفَِعُٛاِـمَاَيَِِوَاخْرِلََـِ ٌِِِِْٟٓادعُِِْلاَيَِِشُ ََِِِْ ُِِْٕٓ٘اََِ٘اِوَا ِِِ

ش١ْخََحِِ ِِْٓلش٠َُْشٍَِِِ اجِشَجِِِِِ َٙ فرَْخُِِِِ
ُِِْاٌْ ُٙ ُ ذ ْٛ ُِِْـَذعََ ٍِؿِِْـٍََ َ ٠ُِِْخَْر ُٙ ْٕ ِِِِِٗ ِِِْع١ٍََْ ِِْْٔشََِٜاٌُٛاـمََِِسَجُلََ ِأَ

لَاِِتِإٌَّاطِِِذشَْجِعَِ َُِِْٚ ُٙ َِ تاَءَِِِ٘زاَِعٍََِٝذمُْذِ َٛ ٌْ شُِِـَٕاَدَِٜا َّ ظَثِّخٌِِإِِِّٟٔإٌَّاطِِِـِِٟعُ شٍِِعٍََُِِٝ ْٙ ِظَ

ِِِٗـأَطَْثذُِٛا َِِأتَُِٛلاَيَِِع١ٍََْ ُِِٓعُث١َْذجَ احِِِتْ جَشَّ
ِِْٓأـَشَِاسًاِاٌْ ِِِلذَسَِِِِِ شُِِـمَاَيَِِاللَّّ َّ ِِْٛعُ اِنَِؼ١َْشٌَُِِ َٙ ِأتَا٠َِاَِلاٌََ

َِ ُِِْعُث١َْذجَ ِِْٓٔفَِشِ َِٔعَ ِِِلَذسَِِِِِ ِِِلَذسَِِِإٌَِِٝاللَّّ ِِْٛأسََأ٠َْدَِِاللَّّ ٌََِِْ ًٌٌِِهََِِوَا اد٠ِاًَِ٘ثطََدِِْإتِِ ٌََُِِِِِْٚٗ ذاَ َٚ ِعُذْ

ا َّ ُ٘ الْأخُْشَِٜخَظِثحٌَِِإِدْذاَ ِِْْأ١ٌََْظَِِجَذْتحٌََِِٚ اِاٌْخَظْثحََِِسَع١َْدَِِإِ َٙ ِِِسِِتمَِذَِِسَع١َْرَ ِِْْاللَّّ إِ ِسَع١َْدََِِٚ

اِاٌْجَذتْحََِ َٙ ِِِتمَِذسَِِِسَع١َْرَ ِِِٓعَثْذُِِـجََاءَِِلاَيَِِاللَّّ َّ دْ ُِِٓاٌشَّ ؾٍِِتْ ْٛ َِِْعَ وَا رؽ١ََثِّاًَِٚ ِِِٗتَعْغِِِـُِِِٟ ِـمَاَيَِِدَاجَرِ
َِّْ اَِ٘زاَِـِِٟعِْٕذِِٞإِ ًّ ٍْ عْدُِِعِ ِّ ِِِسَعُٛيَِِعَ ُِِطٍََِّٝاللَّّ ِِِٗاللَّّ َُِِع١ٍََْ عٍََّ ُِِْإِراَِمُٛي٠ََُِِِٚ ُ عْر ِّ ِِِٗعَ ِتأِسَْعٍِِتِ

ٛاِـلَََِ ُِ ِِِٗذمَْذَ إِراَِع١ٍََْ لَعََِِٚ ُِِْتِأسَْعٍَِِٚ رُ أَْٔ اَِٚ َٙ ُِِْٕٗـِشَاسًاِذخَْشُجُٛاِـلَََِِتِ ذَِِلاَيَِِِِ ِّ َِِـذََ شُِِاللَّّ َّ َُِِّعُ ِشُ

 أْظَشَؾَِ
Artinya: 

"Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada 

kami Malik dari Ibnu Syihab dari Abdul Hamid bin Abdurrahman bin Zaid bin Al 

Khatthab dari Abdullah bin Abdullah bin Al Harits bin Naufal dari Abdullah bin 

Abbas bahwa Umar bin Khatthab pernah bepergian menuju Syam, ketika ia 

sampai di daerah Sargha, dia bertemu dengan panglima pasukan yaitu Abu 

'Ubaidah bersama sahabat-sahabatnya, mereka mengabarkan bahwa negeri Syam 

sedang terserang wabah. Ibnu Abbas berkata: "Lalu Umar bin Khattab berkata: 

'Panggilkan untukku orang-orang muhajirin yang pertama kali (hijrah), ' kemudian 

mereka dipanggil, lalu dia bermusyawarah dengan mereka dan memberitahukan 

bahwa negeri Syam sedang terserang wabah, merekapun berselisih pendapat. 

Sebagian dari mereka berkata: 'Engkau telah keluar untuk suatu keperluan, kami 

berpendapat bahwa engkau tidak perlu menarik diri.' Sebagian lain berkata: 

'Engkau bersama sebagian manusia dan beberapa sahabat Rasulullah Shalla 

Allahu 'alaihi wa sallam. Kami berpendapat agar engkau tidak menghadapkan 

mereka dengan wabah ini, ' Umar berkata: 'Keluarlah kalian, ' dia berkata: 

'Panggilkan untukku orang-orang Anshar'. Lalu mereka pun dipanggil, setelah itu 

dia bermusyawarah dengan mereka, sedangkan mereka sama seperti halnya orang-
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orang Muhajirin dan berbeda pendapat seperti halnya mereka berbeda pendapat. 

Umar berkata: 'keluarlah kalian, ' dia berkata: 'Panggilkan untukku siapa saja di 

sini yang dulu menjadi tokoh Quraisy dan telah berhijrah ketika Fathul Makkah.' 

Mereka pun dipanggil dan tidak ada yang berselisih dari mereka kecuali dua 

orang. Mereka berkata: 'Kami berpendapat agar engkau kembali membawa orang-

orang dan tidak menghadapkan mereka kepada wabah ini.' Umar menyeru kepada 

manusia: 'Sesungguhnya aku akan bangun pagi di atas pelana (maksudnya hendak 

berangkat pulang di pagi hari), bagunlah kalian pagi hari, ' Abu Ubaidah bin 

Jarrah bertanya: 'Apakah engkau akan lari dari takdir Allah? ' maka Umar 

menjawab: 'Kalau saja yang berkata bukan kamu, wahai Abu 'Ubaidah! Ya, kami 

lari dari takdir Allah menuju takdir Allah yang lain. Bagaimana pendapatmu, jika 

kamu memiliki unta kemudian tiba di suatu lembah yang mempunyai dua daerah, 

yang satu subur dan yang lainnya kering, tahukah kamu jika kamu membawanya 

ke tempat yang subur, niscaya kamu telah membawanya dengan takdir Allah. 

Apabila kamu membawanya ke tempat yang kering, maka kamu membawanya 

dengan takdir Allah juga.' Ibnu Abbas berkata: "Kemudian datanglah 

Abdurrahman bin 'Auf, dia tidak ikut hadir (dalam musyawarah) karena ada 

keperluan. Dia berkata: "Saya memiliki kabar tentang ini dari Rasulullah Shalla 

Allahu 'alaihi wa sallam beliau bersabda: "Jika kalian mendengar suatu negeri 

terjangkit wabah, maka janganlah kalian menuju ke sana, namun jika dia 

menjangkiti suatu negeri dan kalian berada di dalamnya, maka janganlah kalian 

keluar dan lari darinya." Ibnu 'Abbas berkata: "Lalu Umar memuji Allah 

kemudian pergi." (HR. Shahih Bukhari, no 5288)
39

 

Hadis tersebut menjelaskan bagaimana sebuah keputusan dapat diambil 

apabila suatu wilayah terjadi wabah. Dalam konteks Hadis di atas yakni Umar bin 

Khattab sebagai  pimpinan  rombongan  yang  akan  menuju  Syam.  Namun  di  

tengah perjalanan bertemu dengan rombongan yang dipimpin oleh Abu Ubaidah 

yang memberikan informasi bahwa Syam sedang terjangkit wabah. Sudah 

menjadi sunnatullahapabila terjadi peristiwa yang membutuhkan pendapat maka 

akan terjadi pro dan kontra. Hingga pada akhirnya Umar bin Khattab berselisih 

paham dengan Abu Ubaidah mengenai lanjut atau tidaknya perjalanan menuju 

Syamyang kemudian ditengahi oleh Abdurahman bin Auf kemudian memberi 
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penjelasan bahwa Abdurrahman bin Auf pernah mendengar Rasulullah bersabda 

bila ada suatu wilayah yang terjangkit wabah, makan jangan pergi ke sana dan 

apabila kalian ada di dalam wilayah tersebut, jangan pergi darinya. Dari sabda 

Rasulullah SAW. dapat mengindikasikan bahwa larangan tersebut bertujuan untuk 

menekan penyebaran penyakit secara luas, dengan diberlakukannya larangan 

mendekat dan keluar dari wilayah wabah, maka penyakit dapat lebih mudah di 

kontrol hanya dalam wilayah kecil tersebut. Bila wabah tersebut telah keluar dari 

tempat asalnya, maka akan secara cepat menyebar juga ke wilayah lain yang pada 

akhirnya meluaslah radius penyebaran penyakit tersebut yang mengakibatkan 

sulitnya kontrol atas penyakit tersebut serta akan semakin banyaknya orang yang 

terjangkin penyakit tersebut. 

Ketiga, hukum seseorang mati karena Tha‟un ,dalam Hadisdijelaskan 

bahwa ada lima golongan sesorang yang dapat dikatakan sebagai shuhada‟(orang 

yang mati syahid). Salah satu yang termasuk kedalam seseorang yang mati syahid 

yakni dikarenakan Tha‟un . " 

ِِِعَثْذُِِدَذَّشَٕاَ ُِِٓاللَّّ ٌِهٌِِأخَْثشََٔا٠َُِٛعُؿَِِتْ ا َِِِْٓ ٍِِعَ ّٟ َّ ِِْٓعُ ٌِخٍِِأتَِِٟعَ ِِْٓطَا َُِِٟ٘ش٠َْشَجَِِأتَِِٟعَ ُِِسَػِ ُِِْٕٗاللَّّ ِعَ
َِّْ َ ِِِسَعُٛيَِِأ ُِِطٍََِّٝاللَّّ ِِِٗاللَّّ َُِِع١ٍََْ عٍََّ ذاَءُِِلاَيََِِٚ َٙ غَحٌِِاٌش  ّْ طِِْخَ َّ ٌْ ُِْا ُِِْعُٛ ثْطُٛ َّ ٌْ ا ٌْؽشَِقَُِِٚ ا طَادِةَُِِٚ َِٚ

َِِ ذْ َٙ ٌْ ١ذُِِا ِٙ اٌشَّ ًِِِـَِِٟٚ ِِِعَث١ِ اللَّّ  

Artinya:  

“Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada 

kami Malik dari Sumayya dari Abu Shalih dari Abu Hurairah radliyallahu 'anhu 

bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Syuhada' (orang yang 

mati syahid) ada lima: yaitu orang yang terkena wabah penyakit Tha‟un , orang 

yang terkena penyakit perut, orang yang tenggelam, orang yang tertimpa 

reruntuhan bangunan dan yang mati syahid di jalan Allah."(HR. al-Bukhari).
40
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Hadis ini sangat jelas menjelaskan bagaimana hukum dari seseorang yang 

meninggal karena wabah Tha‟un . Rasulullah dengan jelas menyatakan bahwa 

seseorang yang meninggal karena Tha‟un termasuk ke dalam orang yang mati 

syahid, namunsyahidnya orang yang meninggal karena Tha‟un berbeda dengan 

syahidnya orang berperang. Walaupun dihukumi sebagai orang yang mati syahid, 

namun termasuk ke dalam syahidakhirat yang artinya seseorang yang meninggal 

karena Tha‟un masih  wajib  untuk  disucikan,  di  kafankan dan di sholatkan 

sebagaimana mengurus jenazah seseorang yang meninggal dengan normal 

(Bahtsul Masail, Apakah Jenazah Korban Wabah Dianggap Syahid, Tidak 

Dimandikan dan Dishalatkan.  
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BAB IV 

PANDANGAN AL-QUR’AN DALAM MENGHADAPI WABAH  

 

 

A. Pencegahan Wabah Dalam Islam   

Nabi Muhammad SAW juga pernah memperingatkan umatnya untuk tidak 

dekat dengan wilayah yang sedang terkena wabah. Sebaliknya jika berada di 

dalam tempat yang terkena wabah dilarang untuk keluar. Seperti diriwayatkan 

dalam hadits berikut ini:  

ِِِعَثْذُِِدَذَّشَٕاَِ:٤ِِٓٔٗغٍُِطذ١خ ُِِٓاللَّّ حَِِتْ َّ غٍَْ َِِِِٓ لر١َُْثحَُِِلعَْٕةٍَِِتْ َُِِٚٓ ُِِأخَْثشََٔاَِلاَلَاِِعَع١ِذٍِِتْ ؽ١ِشَج ُّ ٌْ ِا

ٔغََثَُِٗ َُِِٚٓ ُِِٓـمَاَيَِِلعَْٕةٍَِِاتْ ِِِٓعَثْذِِِاتْ َّ دْ ِٟ ِاٌشَّ ٌْمشَُشِ ِِْٓا ِِْٓإٌَّؼْشِِِأتَِِٟعَ شِِِعَ ِِ ِِِٓعَا ِِِٓعَعْذِِِتْ ِٟأتَِِِتْ

لَّاصٍِ َِِْٚٓ حَِِعَ َِ ِِِٓأعَُا ِِِسَعُٛيُِِلاَيَِِلاَيَِِص٠َْذٍِِتْ ُِِطٍََِّٝاللَّّ ِِِٗاللَّّ َُِِع١ٍََْ عٍََّ َُِِْٚ جْضِِِآ٠حَُِِاٌطَّاعُٛ ِاتْرٍََِٝاٌشِّ

ُِ ًَِِّعَضَِِّاللَّّ جَ َِِِٚٗ ِِْٓٔاَعًاِتِ ُِِْـئَرِاَِعِثاَدِِِِِِٖ عْرُ ِّ ِِِٗعَ ِِِٗذذَخٍُُْٛاِـلَََِِتِ إِراَِع١ٍََْ لعَََِِٚ ََِِٚ ُِِْسْعٍِتأِ ْٔرُ َ أ اَِٚ َٙ ِـلَََِِتِ

ٚا ُِِْٕٗذفَِش  ِِِدَذ٠ِسَُِِ٘زاَِِِ ّٟ ٌْمعَْٕثَِ لر١َُْثحََِِا َُِِٖٚ ُٛ ِٔذَْ

 

Artinya: 

“Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab dan 

Qutaibah bin Sa'id keduanya berkata: Telah mengabarkan kepada kami Al Mughir 

dan dia nasabkan dengan Ibnu Qa'nab. Ibnu 'Abdur Rahman Al Quraisy berkata: 

dari Abu An Nadhr dari 'Amir bin Sa'd bin Abu Waqqash dari Usamah bin Zaid 

dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Tha‟un (penyakit 

menular/wabah kolera) adalah suatu peringatan dari Allah Subhanahu Wa Ta'ala 

untuk menguji hamba-hamba-Nya dari kalangan manusia. Maka apabila kamu 

mendengar penyakit itu berjangkit di suatu negeri, janganlah kamu masuk ke 

negeri itu. Dan apabila wabah itu berjangkit di negeri tempat kamu berada, jangan 

pula kamu lari daripadanya." (HR. Shahih Muslim, no 4109)
41

 

Pada zaman Rasulullah SAW jikalau ada sebuah daerah atau komunitas 

terjangkit penyakit Tha‟un , Rasulullah SAW memerintahkan untuk mengisolasi 
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atau mengkarantina para penderitanya di tempat isolasi khusus, jauh dari 

pemukiman penduduk. Tha‟un sebagaimana disabdakan Rasulullah saw adalah 

wabah penyakit menular yang mematikan, penyebabnya berasal dari bakteri 

Pasterella Pestis yang menyerang tubuh manusia.
42

  

Jika umat muslim menghadapi hal ini, dalam sebuah hadits disebutkan 

janji surga dan pahala yang besar bagi siapa saja yang bersabar ketika menghadapi 

wabah penyakit.  

ِِِعَثْذُِِدَذَّشَٕاَِ:٥ِٕٔٙاٌثخاسِٞطذ١خ ُِِٓاللَّّ ٌِهٌِِأخَْثشََٔا٠َُِٛعُؿَِِتْ ا َِِِْٓ ٍِِعَ ّٟ َّ ِِْٓعُ ٌِخٍِِأتَِِٟعَ ِِْٓطَا ِعَ

َُِِٟ٘ش٠َْشَجَِِأتَِٟ ُِِسَػِ َِِّْعَُِِْٕٗاللَّّ َ ِِِسَعُٛيَِِأ ُِِطٍََِّٝاللَّّ ِِِٗاللَّّ َُِِع١ٍََْ عٍََّ ذاَءُِِلاَيََِِٚ َٙ غَحٌِِاٌش  ّْ ُِِْخَ طْعُٛ َّ ٌْ ِا

ُِْ ثْطُٛ َّ ٌْ ا ٌْؽشَِقَُِِٚ ا طَادِةَُِِٚ ََِِِٚ ذْ َٙ ٌْ ١ذُِِا ِٙ اٌشَّ ًِِِـَِِٟٚ ِِِعَث١ِ اللَّّ  

Artinya:  

“Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada 

kami Malik dari Sumayya dari Abu Shalih dari Abu Hurairah radliyallahu 'anhu 

bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Syuhada' (orang yang 

mati syahid) ada lima: yaitu orang yang terkena wabah penyakit Tha‟un , orang 

yang terkena penyakit perut, orang yang tenggelam, orang yang tertimpa 

reruntuhan bangunan dan yang mati syahid di jalan Allah."(HR. al-Bukhari).
43

 

 

Selain Rasulullah, di zaman khalifah Umar bin Khattab juga ada wabah 

penyakit. Dalam sebuah Hadis diceritakan, Umar sedang dalam perjalanan ke 

Syam lalu ia mendapatkan kabar tentang wabah penyakit. Hadis yang dinarasikan 

Abdullah bin 'Amir mengatakan, Umar kemudian tidak melanjutkan perjalanan. 

Berikut haditsnya:  
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ِِِعَثْذُِِذَّشَٕاَدَِِ:٤٤ِٕ٘اٌثخاسِٞطذ١خ ُِِٓاللَّّ ٌِهٌِِأخَْثشََٔا٠َُِٛعُؿَِِتْ ا َِِِْٓ ِِِٓعَ ابٍِِاتْ َٙ ِِْٓشِ ِعَثْذِِِعَ

١ذِِ ِّ ِِِٓاٌْذَ ِِِٓعَثْذِِِتْ َّ دْ ِِِٓاٌشَّ ِِِٓص٠َْذِِِتْ ٌْخَطَّابِِِتْ ِِْٓا ِِِعَثْذِِِعَ ِِِٓاللَّّ ِِِعَثْذِِِتْ ِِِٓاللَّّ ِِِٓاٌذَاسِزِِِتْ ًٍِِتْ ـَ ْٛ َِٔ

ِْٓ ِِِعَثْذِِِعَ ِِِٓاللَّّ َِِّْعَثَّاطٍِِتْ َ شَِِأ َّ َِِٓعُ َِِٟاٌْخَطَّابِِِتْ ُِِسَػِ َِِِإٌَِِٝخَشَضَِِعَُِِْٕٗاللَّّ أْ َِّٝاٌشَّ َِِْإِراَِدَر ِوَا

شَاءٌُِِم١ََُِِِٗتغَِشْغَِ َِ ُ َِِأتَُِٛالْأجَْٕاَدِِِأ ُِِٓعُث١َْذجَ احِِِتْ جَشَّ
أطَْذَاتُُِِٗاٌْ َِِّْـأَخَْثشََُُِِٖٚٚ َ تاَءَِِأ َٛ ٌْ لعََِِلذَِِْا ِتأِسَْعَِِِٚ

َِِ ُِِٓلاَيَِِاٌشَّأْ شُِِـمَاَيَِِعَثَّاطٍِِاتْ َّ ٌَِِِِٟٓادعُِِْعُ اجِش٠ِ َٙ ُّ ٌْ َِِٓا ١ٌِ َّٚ َ ُِِْالْأ ُ٘ ُِِْـذَعََا ُ٘ ُِِْـاَعْرشََاسَ ُ٘ أخَْثشََ ََِِّْٚ َ ِأ

تاَءَِ َٛ لعََِِلَذِِْاٌْ ََِِِٚ ْ ُِِْـمَاَيَِِـاَخْرٍَفَُٛاِتِاٌشَّأ ُٙ شٍِِخَشَجْدَِِلذَِِْتعَْؼُ ِْ َ لَاِِلِأ ِِْْٔشَََِٜٚ ُِِْٕٗذشَْجِعَِِأَ لاَيَِِعَ َِٚ

ُِْ ُٙ عهََِِتَعْؼُ أطَْذَابُِِإٌَّاطِِِتم١ََِّحَُِِِ ِِِسَعُٛيَِِِٚ ُِِطٍََِّٝاللَّّ ِِِٗاللَّّ َُِِع١ٍََْ عٍََّ لَاَِِٚ ِِْْٔشَََِٜٚ ُِِْأَ ُٙ َِ ِذمُْذِ

تاَءَِِِ٘زاَِعٍََٝ َٛ ٌْ َُِِّعَِِّٕٟاسْذفَِعُٛاِـمَاَيَِِا ْٔظَاسٌَِِِِٟادْعُٛاِلاَيَِِشُ َ ُِِْالْأ ُٙ ُ ذ ْٛ ُِِْـذَعََ ِـغٍََىَُٛاِـاَعْرشََاسَُ٘

ًَِ َِِٓعَث١ِ اجِش٠ِ َٙ ُّ ٌْ اخْرٍَفَُٛاِا َُِِْٚ ِٙ َُِِّعَِِّٕٟاسْذفَِعُٛاِـمَاَيَِِوَاخْرِلََـِ ٌِِِِْٟٓادعُِِْلاَيَِِشُ ََِِِْ ُِِْٕٓ٘اََِ٘اِوَا ِِِ

ش١ْخََحِِ ِِْٓلش٠َُْشٍَِِِ اجِشَجِِِِِ َٙ فرَْخُِِِِ
ُِِْاٌْ ُٙ ُ ذ ْٛ ُِِْـَذعََ ٍِؿِِْـٍََ َ ٠ُِِْخَْر ُٙ ْٕ ِِِِِٗ ِِِْع١ٍََْ ِِْْٔشََِٜـمَاٌَُٛاِسَجُلََ ِأَ

لَاِِتِإٌَّاطِِِجِعَِذشَِْ َُِِْٚ ُٙ َِ تاَءَِِِ٘زاَِعٍََِٝذمُْذِ َٛ ٌْ شُِِـَٕاَدَِٜا َّ ظَثِّخٌِِإِِِّٟٔإٌَّاطِِِـِِٟعُ شٍِِعٍََُِِٝ ْٙ ِظَ

ِِِٗـأَطَْثذُِٛا َِِأتَُِٛلاَيَِِع١ٍََْ ُِِٓعُث١َْذجَ احِِِتْ جَشَّ
ِِْٓأـَشَِاسًاِاٌْ ِِِلذَسَِِِِِ شُِِـمَاَيَِِاللَّّ َّ ِِْٛعُ اِؼ١َْشُنٌََِِ َٙ ِاأت٠ََِِاَِلاٌََ

َِ ُِِْعُث١َْذجَ ِِْٓٔفَِشِ َِٔعَ ِِِلَذسَِِِِِ ِِِلَذسَِِِإٌَِِٝاللَّّ ِِْٛأسََأ٠َْدَِِاللَّّ ٌََِِْ ًٌٌِِهََِِوَا اد٠ِاًَِ٘ثطََدِِْإتِِ ٌََُِِِِِْٚٗ ذاَ َٚ ِعُذْ

ا َّ ُ٘ الْأخُْشَِٜخَظِثحٌَِِإِدْذاَ ِِْْأ١ٌََْظَِِجَذْتحٌََِِٚ اِاٌْخَظْثحََِِسَع١َْدَِِإِ َٙ ِِِتمَِذسَِِِسَع١َْرَ ِِْْاللَّّ إِ ِع١َْدَِسََِِٚ

اِاٌْجَذتْحََِ َٙ ِِِتمَِذسَِِِسَع١َْرَ ِِِٓعَثْذُِِـجََاءَِِلاَيَِِاللَّّ َّ دْ ُِِٓاٌشَّ ؾٍِِتْ ْٛ َِِْعَ وَا رؽ١ََثِّاًَِٚ ِِِٗتَعْغِِِـُِِِٟ ِـمَاَيَِِدَاجَرِ
َِّْ اَِ٘زاَِـِِٟعِْٕذِِٞإِ ًّ ٍْ عْدُِِعِ ِّ ِِِسَعُٛيَِِعَ ُِِطٍََِّٝاللَّّ ِِِٗاللَّّ َُِِع١ٍََْ عٍََّ ُِِإِرا٠َِمَُٛيَُِِٚ عْر ِّ ُِِِِْٗعَ ِتأِسَْعٍِِتِ

ٛاِـلَََِ ُِ ِِِٗذمَْذَ إِراَِع١ٍََْ لَعََِِٚ ُِِْتِأسَْعٍَِِٚ رُ أَْٔ اَِٚ َٙ ُِِْٕٗـِشَاسًاِذخَْشُجُٛاِـلَََِِتِ ذَِِلاَيَِِِِ ِّ َِِـذََ شُِِاللَّّ َّ َُِِّعُ ِشُ

 أْظَشَؾَِ
Artinya: 

"Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada 

kami Malik dari Ibnu Syihab dari Abdul Hamid bin Abdurrahman bin Zaid bin Al 

Khatthab dari Abdullah bin Abdullah bin Al Harits bin Naufal dari Abdullah bin 

Abbas bahwa Umar bin Khatthab pernah bepergian menuju Syam, ketika ia 

sampai di daerah Sargha, dia bertemu dengan panglima pasukan yaitu Abu 

'Ubaidah bersama sahabat-sahabatnya, mereka mengabarkan bahwa negeri Syam 

sedang terserang wabah. Ibnu Abbas berkata: "Lalu Umar bin Khattab berkata: 

'Panggilkan untukku orang-orang muhajirin yang pertama kali (hijrah), ' kemudian 

mereka dipanggil, lalu dia bermusyawarah dengan mereka dan memberitahukan 

bahwa negeri Syam sedang terserang wabah, merekapun berselisih pendapat. 

Sebagian dari mereka berkata: 'Engkau telah keluar untuk suatu keperluan, kami 

berpendapat bahwa engkau tidak perlu menarik diri.' Sebagian lain berkata: 

'Engkau bersama sebagian manusia dan beberapa sahabat Rasulullah Shalla 

Allahu 'alaihi wa sallam. Kami berpendapat agar engkau tidak menghadapkan 

mereka dengan wabah ini, ' Umar berkata: 'Keluarlah kalian, ' dia berkata: 

'Panggilkan untukku orang-orang Anshar'. Lalu mereka pun dipanggil, setelah itu 

dia bermusyawarah dengan mereka, sedangkan mereka sama seperti halnya orang-

orang Muhajirin dan berbeda pendapat seperti halnya mereka berbeda pendapat. 

Umar berkata: 'keluarlah kalian, ' dia berkata: 'Panggilkan untukku siapa saja di 

sini yang dulu menjadi tokoh Quraisy dan telah berhijrah ketika Fathul Makkah.' 

Mereka pun dipanggil dan tidak ada yang berselisih dari mereka kecuali dua 

orang. Mereka berkata: 'Kami berpendapat agar engkau kembali membawa orang-

orang dan tidak menghadapkan mereka kepada wabah ini.' Umar menyeru kepada 
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manusia: 'Sesungguhnya aku akan bangun pagi di atas pelana (maksudnya hendak 

berangkat pulang di pagi hari), bagunlah kalian pagi hari, ' Abu Ubaidah bin 

Jarrah bertanya: 'Apakah engkau akan lari dari takdir Allah? ' maka Umar 

menjawab: 'Kalau saja yang berkata bukan kamu, wahai Abu 'Ubaidah! Ya, kami 

lari dari takdir Allah menuju takdir Allah yang lain. Bagaimana pendapatmu, jika 

kamu memiliki unta kemudian tiba di suatu lembah yang mempunyai dua daerah, 

yang satu subur dan yang lainnya kering, tahukah kamu jika kamu membawanya 

ke tempat yang subur, niscaya kamu telah membawanya dengan takdir Allah. 

Apabila kamu membawanya ke tempat yang kering, maka kamu membawanya 

dengan takdir Allah juga.' Ibnu Abbas berkata: "Kemudian datanglah 

Abdurrahman bin 'Auf, dia tidak ikut hadir (dalam musyawarah) karena ada 

keperluan. Dia berkata: "Saya memiliki kabar tentang ini dari Rasulullah Shalla 

Allahu 'alaihi wa sallam beliau bersabda: "Jika kalian mendengar suatu negeri 

terjangkit wabah, maka janganlah kalian menuju ke sana, namun jika dia 

menjangkiti suatu negeri dan kalian berada di dalamnya, maka janganlah kalian 

keluar dan lari darinya." Ibnu 'Abbas berkata: "Lalu Umar memuji Allah 

kemudian pergi." (HR. Shahih Bukhari, no 5288)
44

 

Dalami hadisi yangi samai jugai diceritakani Abdullahi bini Abbasi dani 

diriwayatkani Imami Maliki bini Anas,i keputusani Umari sempati disangsikani 

Abui Ubaidahi bini Jarrah.i Diai adalahi pemimpini rombongani yangi dibawai 

Khalifahi Umar.i Menuruti Abui Ubaidah,i Umari taki kembalii karenai 

bertentangani dengani perintahi Allahi SWT.i Umari menjawabi diai tidaki 

melarikani dirii darii ketentuani Allahi SWT,i namuni menujui ketentuan-Nyai 

yangi lain.i Jawabani Abdurrahmani bini Aufi ikuti menguatkani keputusani 

khalifahi tidaki melanjutkani perjalanani karenai wabahi penyakit.
45

 

Sudahi dinyatakani sebagaii pandemii Coronavirus,i beberapai negarai 

puni melakukani lockdowni dii beberapai wilayahi terbanyaki yangi terkenai 

paparani virusi coronai terbanyak,i gunai untuki mencegahi penyebarani virusi 

corona.i Wabahi virusi coronai yangi terjadii saati ini,i jikai kitai rujuki padai 
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sejarahi nabii merupakani wabahi yangi sudahi terjadii dengani kondisii yangi 

hampiri sama,i sehinggai penanganannyai puni sama.i Olehi karenai itu,i untuki 

mengatasii wabahi tersebuti salahi satunyai adalahi dengani menerapkani 

karantinai ataui isolasii terhadapi penderita.i Ketikai itui Rasuli memerintahkani 

untuki tidaki dekat-dekati ataui melihati parai penderitai kusta.i Dengani 

demikian,i metodei karantinai telahi diterapkani sejaki zamani Rasulullahi untuki 

mencegahi wabahi penyakiti menulari menjalari kei wilayahi lain.i Untuki 

memastikani perintahi tersebuti dilaksanakan,i Rasuli membanguni temboki dii 

sekitari daerahi wabah.i Rasulullahi jugai pernahi memperingatkani umatnyai 

untuki jangani mendekatii wilayahi yangi sedangi terkenai wabah.i Sebaliknya,i 

jikai sedangi beradai dii tempati yangi terkenai wabah,i merekai dilarangi untuki 

keluar.i Kebijakani karantinai dani isolasii khususi yangi jauhi darii pemukimani 

penduduki apabilai terjadii wabahi penyakiti menular.i Ketikai diisolasi,i 

penderitai diperiksai secarai detail.i Lalui dilakukani langkah-langkahi 

pengobatani dengani pantauani ketat.i Selamai isolasi,i diberikani petugasi medisi 

yangi mumpunii dani mampui memberikani pengobatani yangi tepati kepadai 

penderita.i Petugasi isolasii diberikani pengamanani khususi agari tidaki ikuti 

tertular.i Pemerintahi pusati tetapi memberikani pasokani bahani makanani 

kepadai masyarakati yangi terisolasi.
46

 

Terkaiti dengani wabahi coronai virusi covidi 19i ini,i sebagaii seorangi 

mu‟min,i makai sebaiknyai selaini melakukani jugai ikhtiari karantinai ataui 
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sociali distancingi ini,i makai tingkatkani jugai spirituali kita.i Jikai dapati 

bertafakuri lebihi jauh,i sebagaii muslimi semuai wabahi inii adalahi sebuahi 

rahmat-Nya,i sebuahi peringatani bagii yangi berpikir,i untuki terusi 

menjadikannyai sebagaii wasilahi ataui jalani untuki terusi banyaki mendekatkani 

dirii kepadai Allahi Swt,i sehinggai ketikai tingkati kepasrahani tinggii makai 

akani dirasakani ketenangani dani dengani segalai usahai dani doai keselamatani 

jugai kepadai Allahi Swt,i dengani selalui melibatkan-Nya. 

Dengani demikian,i lockdowni dani sociali distancingi merupakani salahi 

satui pilihani terbaiki yangi difatwakani olehi MUIi gunai mencegahi penyebarani 

virusi covid-19i ini.i Bukani tidaki diperbolehkani kitai untuki shalati berjamaahi 

dii mesjid,i bukani pulai dilarangi untuki berkumpuli dalami jamaahi pengajian,i 

melainkani semata-matai untuki melindungii dirii kitai sendirii dani orangi laini 

darii bahayai Virusi Covid-19. 

B. Sikap Muslim Dalam menghadapi Wabah   

Wabahi Covidi 19i merupakani bagiani darii ujiani keimanani bagii setiapi 

muslim,i karenanyai dalami menghadapinyai dibutuhkani sikapi yangi tepati agari 

tantangani inii dapati dimanfaatkani untuki menjadii suatui peluangi yangi 

berharga.i Adapuni sikapi yangi diajarkani Islami bagii setiapi muslimi antarai 

lain:i  

1. Tidaki menjadikani isui wabahi Covidi 19i inii semakini liari dengani 

memberikani statemeni dani pernyataani sertai membagii informasii yangi 

tidaki dapati dipertanggungi jawabkani kevalidasiani dani kebenarannya.i 

Allahi berfirman:i Dani janganlahi kamui mengikutii apai yangi kamui 
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tidaki mempunyaii pengetahuani tentangnya.i Sesungguhnyai 

pendengaran,i penglihatani dani hati,i semuanyai itui akani dimintai 

pertanggunganjawabnya.i (QS.i Al-Isra‟i :i 36).i Ibnui Katsiri berkata:i 

“Kesimpulannyai bahwai Allahi Ta‟alai melarangi berbicarai tanpai ilmu,i 

yaitui (berbicara)i hanyai dengani persangkaani yangi merupakani 

perkiraani dani khayalan.”.
47 

2. Mengembalikani urusani Covidi inii kepadai parai ahlii untuki 

memberikani informasii yangi dapati diyakinii keakuratannya.i Allahi 

berfirman: 

ًَِِـَاعْأٌَُٛاَِ ِ ْ٘ وْشِِِأَ ِِْْاٌزِّ ُِِْإِ ُ ْٕر َِِْلَاِِوُ ٛ ُّ ذعٍََْ  

“… maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika 

kalian tidak mengetahui.” (QS. an-Nahl: 43) 
48

 

 

Ayati tersebuti berlakui umumi dalami segalai urusan,i baiki 

urusani duniai maupuni urusani agama.i Konsekuensinya,i kitai harusi 

mengetahuii perbedaani antarai urusani agamai dani urusani dunia.i Lalu,i 

kepadai siapai kitai harusi bertanya?i Ayati dii atasi sudahi menjawabi 

pertanyaani tersebut.i Urusani agamai ditanyakani kepadai ulamai (orangi 

yangi berilmui dalami hali agama),i dani urusani duniai ditanyakani 

kepadai ahlinya.i Masalahi Covidi 19i dani penanganannyai harusi 

ditanyakani kepadai ahlinya. 

3. Sabari dani tabahi dalami menghadapii ujiani Allah.i Katai sabari 

memilikii maknai yangi cukupi mendalam,i karenai kata-katai sabari 
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i Hasballahi Dani Zamakhsyarii Thaib.i Tafsiri Tematiki V.i (Medan:i Pustakai Bangsa) 
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 Departemen Agama RI Al-Hikmah. Al-Qur‟an dan Terjemahnya. (Bandung: 

Diponegoro. 2011) 
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selalui bertemani dengani ikhlas.i Klisei sekalii untuki diucapkan.i 

Namuni sifati inii memangi sangati suliti untuki dipraktikkani dii 

kehidupani nyata.i Keikhlasani akani selalui diujii dengani kesemena-

menaan.i Selamai kitai masihi menganggapi adai ganjalani dii hati,i 

selamai itui jugai ikhlasi terusi terkikis.i Ganjarani pahalai puni 

melayangi sia-sia.i Hanyai lelahi yangi tersisa.i Ketikai cobaani dani 

masalahi datangi memberondongi tiadai henti,i kadangi rasanyai hatii taki 

akani sanggupi menahannya.i Taki jarangi jiwai ikuti terlaruti dalami 

emosi,i marah-marah,i frustasi,i menyalahkani dirii dani bahkani kerapi 

mencarii celahi untuki menyudutkani orangi lain.i Agari dirii amani darii 

tuduhan.i Bahkani banyaki jugai yangi sampaii menyalahkani takdir. 

4. Tawakkali sertai ikhtiyari menghindari darii penyakiti dengani mengikutii 

protokoli kesehatan.i Berserahi dirii dani Tawakali tanpai disertaii 

dengani ikhtiari adalahi noli besar.i Termasuki dalami menghadapii 

pandemii covid-19i ini.i Ikhtiari yangi bisai kitai lakukani adalahi dengani 

mematuhii protokoli dani aturani pemerintahi tentangi pencegahani 

penularani covid-19.i Diantaranyai adalahi memakaii maskeri setiapi 

ingini berpergian,i rutini mencucii tangani ketikai setelahi menyentuhi 

permukaani benda,i menjagai jarak,i jugai protokoli dalami kegiatani 

beribadahi dii tempati umumi dll.i Penetapani protokoli kesehatani 

tersebuti hendaknyai jangani dijadikani sebagaii anggapani bahwai adai 

penghalangani dalami beraktivitasi terutamai dalami beribadah,i kitai 
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harusi menyadarii bahwai penerbitani protokoli kesehatani sejatinyai 

adalahi suatui ikhtiari demii kemaslahatani bersama. 

5. Menetapkani prioritasi dalami menjalankani agamai bahwai menolaki 

kemudharatani didahulukani dibandingkani mendatangkani 

kemashlahatan.i Wabahi Covid-19i memberikani indikatori kuat,i betapai 

beragamai itui fleksibel,i tidaki kaku.i Lebihi mendahulukani 

menghindarii petaka,i daripadai mendatangkani manfaat/i maslahat.i 

Petakai dalami kaedahi tersebuti bisai dimaknaii dengani pandemii Covid-

19,i sementarai manfaati ataui maslahatnyai adalahi ibadahi berjamaahi 

mulaii darii shalati hinggai aktivitasi taklim.i Kaedahi tentangi 

menyelamatkani jiwai darii petakai ini,i bukani berartii agamai tiadai 

guna.i Justrui agamalahi yangi mendasarii ethici dani nilaii untuki 

pengambilani setiapi keputusani umati manusia.i Agamai dalami 

pandangani Muhammadi Abdullahi Darrazi dalami Ad-Din;i Durusi 

Muhammadahi lii Dirasati Tariki al-Adyan,i agamai adalahi dasar.i 

Fondasii dalami setiapi perilakui dani tindakani yangi mengarahi kepadai 

terwujudnyai kebaikani umati manusiai sebagaii makhluki pribadii 

sekaligusi sosal.i Yai dalami titiki ini,i agamai sangatlahi vital.i 

Sementarai padai aspeki akidah,i agamai adalahi mediai utamai 

mengantarkani kepadai kesuksesani akhirat. 

6. Menambahi keyakinani akani keindahani dani kebenarani Islami .i Apai 

yangi dianjurkani dalami protokoli kesehatani sejalani dengani apai yangi 

Islami ajarkani kepadai parai pengikutnya,i sepertii pentingnyai menjagai 
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kebersihan.i Allahi menyukaii parai hamba-Nyai yangi menjagai 

kebersihani dani kesehatan.i Sesederhanai berwudhui sebelumi shalat,i 

mandi,i dani membersihkani pakaian.i Karenai perilakui hidupi bersihi 

dani sehati inii akani menghindarkani kitai darii penyakit.i Sebagaimanai 

dikatakani dalami surahi Al-Maidahi ayati 6.i  

7. Menjadikani waktui bekerjai dii rumahi sebagaii momeni menjadikani 

keluargai sebagaii bentengi pertahanani terakhir.i Keberhasilani 

pemerintahi dalami menekani dampaki wabah,i tidaki hanyai 

memberlakukani kebijakan-kebijakani tetapii intinyai bagaimanai 

kebijakani tersebuti bisai dijalankani dengani baiki olehi semuai pihak,i 

khususnyai keluargai yangi menjadii sentrali utamai dalami pelaksanaani 

kebijakan-kebijakani tersebut. 

8. Salingi membantui sesamai dani meningkatkani semangati berkorbani 

demii kepentingani umum.i Berbagii kepadai merekai yangi 

membutuhkani bukani hanyai berbentuki materi,i namuni bisai 

bermacam-macami bentuknyai mulaii darii berbagii makanan,i 

kebutuhani sehari-hari,i ilmui dani laini sebagainya.i Asalkani dilakukani 

dengani niati yangi tulus,i makai berapapuni dani apapuni yangi kitai 

berikani akani menjadii berkahi bagii orangi laini dani jugai pahala.i 

Selaini membawai pahalai kebaikani yangi berlimpah,i berbagii dengani 

sesamai jugai memberikani banyaki manfaati bagii dirii sendirii dani 

orangi lain 
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C. Hikmah Wabah Dalam al-Quran 

Wabahi penyakiti dalami Islami merupakani suatui ketetapani darii Allahi 

SWT,i setiapi wabahi yangi munculi saati inii tidaklahi munculi secarai tiba-tiba,i 

melainkani adai faktori yangi memicunya,i namuni faktori yangi memicui 

tersebuti tidaki dapati kitai pastikani secarai nyata,i melainkani harusi melaluii 

penelitiani dani kajiani ilmiahi olehi parai ahlinya.i Jikai kitai merunuti kepadai 

sejarah,i bahwai dimasai Rasulullahi SAWi wabahpuni pernahi terjadii dani 

menimbulkani korbani jiwa.i Penyakiti yangi datangi dani melandai kehidupani 

manusiai tidaki pernahi diharapkani apalagii sampaii menimi bulkani 

kekhawatiran,i namuni kitai harusi yakini setiapi wabahi ataupuni musibahi yangi 

Allahi berikani kepadai umat-Nyai tentui memilikii hikmahi yangi terkandungi 

didalamnya,i terkandungi bagaimanai manusiai menyikapii wabahi ataui musibahi 

tersebut.i Wabahi penyakiti yangi melandai umati manusiai sekarangi pernahi 

jugai terjadii dii zamani Rasulullahi masihi hidup.
49

i  

Wabahi penyakiti yangi terjadii padai zamani Rasulullahi adalahi sejenisi 

penyakiti kusta,i penyakiti kustai inii jugai termasuki penyakiti keras,i menulari 

dani hinggai menyebabkani kematiani selaini itui penyakiti kustai inii dalami 

menjangkiti manusiai sangati cepati prosesi penyebarannyai dimasai kalai itu.i 

Zamani Rasulullahi selaini penyakiti kusta,i adai jugai wabahi penyakiti laini 

yaitui dimanai masai Rasulullahi melakukani hijrahi kei Madinah,i situasii dii 

Madinahi saati itui sangati mencemaskani dani mengkhawatirkani dengani 

kondisii airi yangi kotor,i keruhi dani penuhi wabahi penyakit.i Selaini dii zamani 
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i Tasri.i "Hikmahi Dii Tengahi Wabahi Virusi Coronai Dalami Tinjauani Hukumi Islam."i 

Qiyas:i Jurnali Hukumi Islami Dani Peradilani 5.1i (2020). 
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Rasullahi wabahi penyakiti jugai pernahi melandai dii masai parai sahabati yaitui 

padai masai khalifahi Umari bini Khatab,i adapuni wabahi penyakiti yangi terjadii 

padai masai Umari bini Khatabi adalahi penyakiti kolera,i yangi padai saati itui 

rombongani khalifahi Umari bini Khatabi dani rombongani tengahi mengadakani 

perjalanani menujui negerii Syam.
50

i  

Dalami kondisii sepertii inii Khalifahi Umari bini Khatabi memintai sarani 

dani masukani darii kaumi Muhajirini dani kaumi Anshari saati itu,i apakahi 

perjalanani dilanjutkani ataui perjalanani dihentikani dani kembalii kei Madinah.i 

Makai dalami keadaani gentingi tersebut,i disampaikani olehi sesepuhi Quraisyi “i 

Menuruti kami,i engkaui besertai orang-orangi yangi bersamamui sebaiknyai 

kembalii kei Madinahi dani janganlahi engkaui bawai merekai kei tempati yangi 

terjangkiti penyakiti itu”.i Abui Ubaidahi bini Jarrahi karenai padai saati itui iai 

masihi menyangsikani keputusani khalifahi makai Abui Ubaidahi bini Jarrahi 

berkatai “i Kenapai engkaui melarikani dirii darii ketentuani Allah?”,i makai 

khalifahi Umari bini Khatabi menjawab,i bahwai apai yangi dilakukannyai 

bukanlahi melarikani dirii darii ketentuani Allah,i melainkani untuki menujui 

ketentuan-Nyai yangi lain.i Khalifahi Umari bini Khatabi memutuskani untuki 

tidaki melanjutkani perjalanani kei negerii Syam,i hali inii terjadii setelahi 

khalifahi mendapati informasii darii Abdurrahmani bini Aufi bahwai suatui 

ketikai Rasullahi melarangi seseorangi untuki memasukii suatui wilayahi yangi 

terkenai wabahi penyakit.
51
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i Rasjidi Sulaiman,i Fiqhi Islam,i (Bandungi :i PT.i Sinari Barui Algesindo,i 2000.).96 
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Makai dengani demikiani dapati dipahamii bahwai wabahi penyakiti inii 

bukani sajai terjadii padai zamani moderni sepertii saati ini,i tetapii pernahi jugai 

terjadii dimasai yangi Rasulullah.i Wabahi penyakiti yangi melandai umati 

manusiai sekarangi dani masai lalui berbedai jenisi wabahi penyakitnya,i namuni 

prosesi penyebarani dani akibati darii wabahi penyakiti tersebuti memilikii 

kesamaani misalnya,i penyebarannyai sangati cepati dani penderitanyai bisai 

menyebabkani kematian.i Berangkati darii sekilasi sejarahi wabahi penyakiti dii 

atasi makai selanjutnyai kitai kaitkani dengani kontaki wabahi virusi coronai ataui 

covid-19i yangi sedangi melandai duniai saati sekarangi ini. 

Virusi coronai ataui Covidi 19i saati inii sedangi melandai duniai yangi 

bermulai dii akhiri tahuni 2019i dani awali tahuni 2020i dani diprediksii berasali 

darii daratani China.i Virusi coronai telahi merengguti ribuani nyawai manusiai 

selaini itui penyebarani virusi coronai sangatlahi cepati dani virusi coronai inii 

bisai menginfeksii sistemi pernapasani sehinggai korbani mengalamii sesaki 

napasi dani kejang-kejangi hinggai menyebabkani kematian.i Virusi coronai 

pertamai kalii diidentifikasii sebagaii penyebabi flui biasai padai tahuni 1960.i 

Hinggai sampaii tahuni 2002,i virusi itui belumi dianggapi fatal.i Tetapi,i pascai 

adanyai Severei Acutei Respiratoryi Syndromei (SARS-Cov)i dii China,i parai 

pakari mulaii berfokusi padai penyebabi dani menemukani hasili apabilai wabahi 

inii diakibatkani olehi bentuki barui corona.i Padai tahuni 2012,i terjadii pulai 
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wabahi yangi miripi yaknii Middlei Easti Respiratoryi Syndromei (MERSCov)i 

dii Timuri Tengah.
52

i  

Darii keduai peristiwai itulahi diketahuii bahwai coronai bukani virusi 

yangi stabili sertai mampui berdaptasii menjadii lebihi ganas,i bahkani dapati 

mengakibatkani kematian.i Sejaki itulah,i penelitiani terhadapi coronai semakini 

berkembang.i Menuruti worldi healthi organizationi (WHO),i virusi coronai 

adalahi sejenisi virusi yangi menyebabkani flui biasai hinggai mengakibatkani 

penyakiti lebihi parahi sepertii sindromi pernapasani Timuri Tengahi (MersCov)i 

dani Sindromi pernapasani akuti parahi (Sar-cov).i Bahkani adai dugaani virusi 

coronai merupakani penularani darii hewani kei manusia.i Namun,i kenyataani dii 

lapangani bahwai virusi coronai jugai menulari darii manusiai kei manusia.
53

i  

Hinggai saati inii belumi adai vaksini untuki mencegahi infeksii virusi 

coronai ataui seringi disebuti Covid-19.i Dalami rangkai untuki mencegahi 

penyebarani dani memutusi rantai penularani virusi coronai khususi dii Indonesiai 

telahi dilakukani berbagaii cara,i mulaii dikeluarkannyai kebijakani olehi 

pemerintah,i baiki pemerintahi pusati hinggai pemerintahi daerah,i misalnyai 

dengani himbauani kepadai seluruhi masyarakati Indonesiai untuki menjagai 

kebersihani dirii dani kebersihani lingkungan sekitar,i tidaki melakukani aktivitasi 

yangi menyebabkani berkumpulnya banyaki orang,i kewajibani menggunakani 

maskeri saati keluari rumah,i tidaki melakukani bersentuhani (salamani dll),i 
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Qiyas:i Jurnali Hukumi Islami Dani Peradilani 5.1i (2020). 
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sertai pemerintahi menetapkani keputusani agari semuai lapisani masyarakati 

agari tetapi dirumahi bahkani larangani untuki melakukani kegiatani mudik,i 

selaini itui sebagiani daerahi jugai telahi menerapkani Pembatasani Sosiali 

Berskalai Besari (PSBB).i  

Pemerintahi jugai memberikani himbauani kepadai masyarakati untuki 

tidaki melaksanakani aktivitasi ibadahi dii masjid,i musholai ataui langgar,i 

melainkani pemerintahi menganjurkani agari masyarakati melaksanakani 

aktivitasi ibadahi dirumahi masing-masingi bersamai dengani keluargai intii saja.i 

Semuai hali inii dilakukani untuki memutuskani rantaii dani penyebarani virusi 

coronai ataui covid-19,i selaini itui jugai untuki keselamatan,i kenyamanani dani 

keamanani bersama. Namuni realitai dii lapangani anjurani yangi telahi 

dikeluarkani pemerintah belumi dilaksanakani secarai maksimali olehi lapisani 

masyarakat,i anjurani pemerintahi tersebuti tidaki bisai ditaatii secarai maksimali 

dengani berbagaii alasan misalnya,i alasani ekonomii keluarga,i alasani agamai 

dani alasani lainnya.i Tentui hali inii jikai dibiarkani makai tujuani pemerintahi 

untuki memutuskani rantaii dani penyebarani virusi coronai dii Indonesiai belumi 

bisai terwujudi secarai maksimali dani efektif.i Dengani tidaki dilaksanakani 

anjurani pemerintahi olehi masyarakat,i makai akani menimbulkani proi dani 

kontrai dalami kehidupani masyarakati itui sendiri.i  

Berdasarkani permasalahani tersebuti makai disinii penulisi akani 

mendeskripsikan,i menafsirkani dani menguraikani permasalahani inii dalami 

konteksi keagamaani dengani fokusi kajiani hikmahi ditengahi wabahi virusi 
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coronai (covidi 19)i dalami tinjauani hukumi Islami .i Adapuni pembahasannyai 

sebagaii beikut;i  

1. Surahi Al-Ma‟idahi ayati 6i  

Dalami kehidupani makhluki bernyawai kebersihani merupakani salahi 

satui pokoki dalami memeliharai kelangsungani eksistensinya,i sehinggai 

tidaki adai satupuni makhluki kecualii berusahai untuki membersihkani 

dirinya,i walaupuni makhluki tersebuti dinilaii kotor.i Pembersihani dirii 

tersebut,i secarai fisiki misalnya,i adai yangi menggunakani air,i tanah,i airi 

dani tanah.i Bagii manusiai membersihkani dirii tersebuti dengani tanahi dani 

airi tidaki cukup,i tetapii ditambahi dengani menggunakani dedaunani 

pewangi,i bahkani padai zamani moderni sekarangi menggunakani sabuni 

mandi,i bahkani untuki pembersihi wajahi adai sabuni khususi dani laini 

sebagainya.i Padai manusiai konsepi kebersihan,i bukani hanyai secarai fisik,i 

tetapii jugai psikhis,i sehinggai dikenali istilahi kebersihani jiwa,i kebersihani 

hati,i kebersihani spirituali dani laini sebagainya.
54

i  

Agamai dani ajarani Islami menaruhi perhatiani amati tinggii padai 

kebersihan,i baiki lahiriahi (fisik)i maupuni batiniyahi (psikis).i Kebersihani 

lahiriyahi itui tidaki dapati dipisahkani dengani kebersihani batiniyah.i Olehi 

karenai itu,i ketikai seorangi Muslimi melaksanakani ibadahi tertentui harusi 

membersihkani terlebihi dahului aspeki lahiriyahnya.i Ajarani Islami yangi 

memilikii aspeki akidah,i ibadah,i muamalah,i dani akhlaki adai kaitani 
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dengani seluruhi kebersihani ini.i Hali inii terdapati dalami tatai carai ibadahi 

secarai keseluruhan.i Orangi yangi maui shalati misalnya,i diwajibkani bersihi 

fisiki dani psikhisnya.i Secarai fisiki badan,i pakaian,i dani tempati shalati 

harusi bersih,i bahkani suci.i Secarai psikhisi ataui akidahi harusi sucii jugai 

darii perbuatani syirik.i Manusiai harusi sucii darii fahsyai dani munkarat.i 

Kebersihani merupakani bagiani darii iman,i kebersihani didalami Islami 

memilikii berbagaii aspeki kehidupani manusiai baiki darii aspeki ibadahi 

maupuni aspeki morali dani aspeki sosial,i dalami Islami kebersihani seringi 

digunakani dengani istilahi “bersuci”i katai bersucii merupakani padanani 

katai “membersihkan/melakukani kebersihan”.i Didalami kitab-kitabi fiqihi 

(ajarani hukumi Islami )i masalahi kebersihani disebuti dengani istilahi 

“thaharah”,i istilahi thaharahi inii secarai etimologii memilikii artii yaitui 

“kebersihan”.i Katai thaharahi didalami kitabi sucii al-qurani terdapati padai 

surahi al-Maidah.i Thaharahi mencakupi aspeki bersihi lahiri dani bersihi 

bathin.i Bersihi lahiri artinyai bahwai manusiai menghindarii darii segalai 

bentuki kotoran,i hadasi dani najis.i Sedangkani bersihi secarai bathini adalahi 

bahwai manusiai menjauhii sifati dani sikapi tercelai misalnyai riya‟,i ujub,i 

sombong,i takaburi dani laini sebagainya.
55

  

Tentang melaksanakan dan menjaga kebersihan diri maupun 

kebersihan lingkungan telah Allah SWT ingatkan dalam firman-Nya:  

ا َٙ ٠َِِٰٓ ا٠َ  اِاٌَّز٠ِْ  ْٛ ُٕ َِ ُِِْاِراَِاٰ رُ ّْ ٛجِِِاٌَِِٝلُ ٍٰ اِاٌظَّ ْٛ ُِِْـاَؼْغٍُِ َ٘ىُ ْٛ جُ ُُِِْٚ ا٠َْذ٠ِىَُ شَاـِكِِِاٌََِِٝٚ َّ ٌْ اِا ْٛ غَذُ ِْ ا َِٚ

ُِْ عِىُ ْٚ ُِِْتشُِءُ اسَْجٍُىَُ ِِٓ ِاٌََِِٝٚ ٌْىَعْث١َْ ِِْْا اِ َُِِْٚ ْٕرُ اِ ِجُٕثُاًِوُ ْٚ شُ َّٙ ِِْْـاَؽَّ اِ َُِِْٚ ْٕرُ شْػٰ ِٝوُ َِِِّْٚ َ ِٝا ٍٰ ِعَفشٍَِِعَ
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ِْٚ َ ُِِْادََذٌِِجَاۤءَِِا ْٕىُ َِِِِّٓ ٌْؽاَۤىِٕؾِِِِِّ ِِْٚا َ ُُِِا غْرُ َّ ُِِْإٌغَِّاۤءٌَِِٰ اِـٍََ ْٚ اۤءًِِذجَِذُ اَِِ ْٛ ُّ َّّ َ اِؽ١َثِّاًِطَع١ِْذاًِـر١ََ ْٛ غَذُ ِْ ِـاَ

ُِْ ىُ ِ٘ ْٛ جُ ُٛ ُِِْتِ ا٠َْذ٠ِْىُ َُِِْٕٚٗ اِِِّ َِ ٠ُِِش٠ُِْذَُِِ  ًَِِاللّّٰ ١ٌُِِِْجَْعَ ِِْٓع١ٍََْىُ ِِْٓضٍِدَشَِِِِّ ىِ ٌٰ ٠ُِِْ ش٠ِْذَُِِّٚ شَوُ ِّٙ ١ٌَُِِِّطَُ ١رُِ ٌِ َِٚ
 ِٗ َ ر َّ ُِِِْٔعْ ُِِْع١ٍََْىُ ٌَِِْعٍَََّىُ ْٚ ِذشَْىُشُ

 

Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, 

maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah 

kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu 

junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali 

dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak 

memperoleh air, maka bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); 

sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak 

menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan 

menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur. (Q.S al-

Maidah/5:6)
56

 

Berdasarkan ayat tersebut maka dapat penulis simpulkan bahwa 

kebersihan, kesucian dan keindahan adalah sesuatu hal yang dicintai dan 

disukai oleh Allah SWT. Untuk itu kita harus menjaga kebersihan, dengan 

kata lain tidak kotor, jorok, tidak membuang sampah sembarangan, merawat 

dan menjaga lingkungan agar kelihatan asri sehingga di cintai oleh Allah 

SWT. Kebersihan selain dicintai dan disukai oleh Allah SWT kebersihan juga 

memberikan manfaat kepada manusia, jika badan dan lingkungan bersih maka 

kita akan terhindar dari segala macam penyakit. Namun sebaliknya, jika badan 

dan lingkungan kotor maka berbagai penyakit akan mudah menyerang 

kesehatan tubuh manusia.  

2. Surah Al-Baqarah ayat 168  

Selain kebersihan lingkungan dan kebersihan diri agama dan ajaran 

Islam juga mengajarkan kepada umatnya untuk memakan dan minum yang 

halal, baik, sehat, dan banyak mengandung gizi maupun protein. Dengan 
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memakan dan minum yang halal dan baik maka tubuh dan jiwa akan sehat, 

karena sesungguhnya pada tubuh dan jiwa dan sehatlah terletak ketenangan 

lahir dan bathin. Allah SWT mengingatkan manusia agar selalu 

mengkonsumsi makan dan minum yang halal, baik, sehat, dan banyak 

mengandung gizi dan protein melalui firmanNya: 

ا َٙ اِإٌَّاط٠ُِِٰ ا٠َ  ْٛ اِوٍُُ َّّ لًَِِالْاسَْعِِِـِِِِٝ ٍٰ لَاِِؽ١َثِّاًِدَ َّٚ اَِ  ْٛ َّثِعُ خِِِذرَ ٰٛ ِِٓ ِخُطُ ِٗ ِاٌش١َّْطٰ ُِِْأَِّ ِٚ ٌِىَُ ِعَذُ

ٌِٓ ث١ِْ  ِِ
 

Terjemahnya:  

Hai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang terdapat 

dibumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. Sungguh, setan 

itu musuh yang nyata bagi mu. (Q.S al-Baqarah/2:168)
57

 

 

Selanjutnya Allah mengingatkan manusia melaui firman-Nya: 

دِْ َِ ُُِِدُشِّ ١ْرحَُِِع١ٍََْىُ َّ ٌْ َُِِا اٌذَّ َُُِِٚ ٌذَْ ْٕض٠ِْشَِِِٚ ٌْخِ ا ِِا َِ ًََِِّٚ ِ٘ ُ ٌِِِِؽ١َْشِِِا ِٗ ِاللّّٰ ْٕخَٕمِحَُِِتِ ُّ ٌْ ا َُِِٚ رجَ ْٛ لُ ْٛ َّ ٌْ ا َِٚ

٠حَُِ رشََدِّ ُّ ٌْ ا إٌَّط١ِْذَحَُِِٚ ا َِِٚ َِ ًََِِٚ ِِغَّثعُُِاٌِاوََ اِالِاَّ َِِ ُِْ ُ اِرو١ََّْر َِ ِِْْإٌ ظُةِِِعٍََِٝرتُِخََِِٚ َ ا اَِٚ ْٛ ُّ ِذغَْرمَْغِ

 َِِ ُِِْتاِلْاصَْلَا ىُ ٌِ ََِِـغِْكٌِ ِرٰ ْٛ َ١ٌْ َ ٠َِِٓىَِٕظَِِا اِاٌَّز٠ِْ ْٚ ِِْٓوَفشَُ ُِِِِْ ُِِْـلَََِِد٠ِِْٕىُ ُ٘ ْٛ ِِْ ِذخَْشَ ْٛ اخْشَ َََِِٚ ْٛ َ١ٌْ َ ٍْدُِِا َّ ِاوَْ

ُِْ ٌُِِْىَُ دُِِد٠ِْٕىَُ ّْ َّ اذَْ َُِِْٚ ِِْٟع١ٍََْىُ رِ َّ سَػ١ِْدُِِٔعِْ َُُِِٚ ٌََِِىَُ عْلََ ِِِٓد٠ِْٕاًِ ِالْاِ َّ ِِْٟاػْطُشَِِّـَ ظَحٍِِـِ َّ خْ ِؼ١َشََِِِْ

رجََأؿٍِِ ُِِ ِ ٍُ شْ ِ َِِّْلّاِ َِِـاَِ سٌِِاللّّٰ ْٛ ٌُِِؼَفُ د١ِْ ِسَّ
 

Terjemahnya:  
Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah , daging babi, (daging hewan) 

yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang 

jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 

menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. 

Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi nasib 

dengan anak panah itu) adalah kefasikan. Pada hari ini orang-orang kafir telah 

putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut 

kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Kusempurnakan 

untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan 

telah Kuridhai Islam itu jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa 

karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.
58
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Berdasarkan ayat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa manusia 

dianjurkan untuk memakan dan minum yang halal, baik, sehat dan bergizi. 

Selain itu manusia dalam memperoleh atau mendapatkan makanan dan 

minuman harus dengan cara baik, halal dan sesuai dengan ketentuan syar‟i. 

Makanan ataupun minuman tidak baik dan tidak halal maka berbagai jenis 

penyakit akan muncul, baik jenis penyakit ringan hingga penyakit keras, 

sehingga hal ini bisa menyebabkan kematian.  

3. Surah At-Tagabun ayat 11-13  

Wabah penyakit didalam al-quran telah dijelaskan oleh Allah SWT 

melalui firman-Nya dalam QS. At-Tagabun ayat 11-13  ;  

 

ا ِ ِِْٓاطََابََِِِ ظ١ِْثحٍَِِِِ  ِِِ ِِِْالِاَّ ِِِتاِِرْ ِِْٓاللّّٰ َِ َٚ  َِ ِْٓ ِِ ٠ِِِ ؤْ ذِِِتاِلِّٰ ْٙ َ٠ِ ِٗ ٍْثَ ُِِلَ اللّّٰ َٚ  ًَِِِّ ءٍِِتِىُ ْٟ ٌُِِشَ ١ْ ٍِ ِعَ

اؽ١َِْعُٛا ََِِٚ اؽ١َِْعُٛاِاللّّٰ يَِ َِٚ ْٛ عُ ِِْْاٌشَّ ُِِْـاَِ ١ٌَّْرُ َٛ َ اِذ َّ ِٝـأََِّ ٍٰ ٌِٕاَِعَ ْٛ ػُِِسَعُ ٍٰ ثَ ٌْ ُِِٓا ث١ِْ ُّ ٌْ ُِِا َِِٗلَاِ ِاَللّّٰ ٌٰ ِِاِ َٛ ِِالِاَّ ُِ٘

عٍََٝ َِِِٚ ًِِِاللّّٰ وَّ َٛ َ ١ٍْرَ َِِْـَ ْٛ ُٕ ِِ ؤْ ُّ ٌْ ِا
 
 

Terjemahnya: 

Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa (seseorang), kecuali dengan izin 

Allah. Siapa yang beriman kepada Allah, niscaya Dia akan memberi petunjuk 

kepada hatinya. Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.Taatlah kepada Allah 

dan taatlah kepada Rasul. Jika kamu berpaling, sesungguhnya kewajiban rasul 

Kami hanyalah menyampaikan (risalah) dengan terang.(Dialah) Allah. Tidak 

ada tuhan selain Dia. Kepada Allahlah hendaknya orang-orang mukmin itu 

bertawakal.
59

 
 

Seseorang tidaklah ditimpa sesuatu yang tidak diinginkannya kecuali 

dengan izin Allah, ketetapan, dan takdir-Nya. Barangsiapa beriman kepada 

Allah, niscaya Allah membimbing hatinya untuk menerima perintah-Nya dan 

rela kepada keputusan-Nya, Allah membimbingnya kepada keadaan, 
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perkataan dan perbuatan terbaik, sebab dasar hidayah adalah hati, sementara 

anggota badan adalah pengikut. Allah Maha Mengetahui segala sesuatu, tidak 

ada sedikit pun yang samar bagi-Nya. Merujuk pada ayat tersebut di atas yang 

dikaitkan dalam konteks sekarang, dengan adanya virus corona merupakan 

salah satu cobaan.
60

  

Sikap yang diambil adalah meyakini bahwa virus adalah makhluk 

Allah, tunduk dan taat atas perintah Allah SWT. Dengan demikian, manusia 

diharuskan kembali kepada jati dirinya yaitu ada Yang Maha Kuasa dibalik 

semua kejadian di muka bumi ini. Sikap selanjutnya adalah berdoa, karena 

kekhawatiran akan menyebarnya virus corona bukan menjadikan paranoid, 

sebagai insan beriman kita harus yakin bahwa semua itu atas kehendak-Nya, 

maka berdoa agar selamat dan dijaga dari penyebaran penyakit akibat virus 

corona menjadi sesuatu yang harus kita mohonkan kepada Allah SWT.  

Sikap selanjutnya sesuai dengan apa yang dianjurkan oleh Rasulullah 

Muhammad saw. Namun dibalik wabah virus corona yang melanda dunia saat 

sekarang ini ada sekelompok masyarakat yang tidak memperdulikan himbauan 

maupun intruksi pemerintah. Masyarakat yang tidak merespon dengan baik 

himbauan dari pemerintah dengan berbagai alasan, misalnya faktor ekonomi 

keluarga, faktor sosial, faktor agama dan faktor lainnya. Tentu jika hal ini 

terus menerus terjadi maka physical distance atau jaga jarak fisik antar satu 

sama lainnya tidak akan bisa terwujud. Kesadaran masyarakat dengan tidak 
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menaati aturan yang telah dikeluarkan pemerintah, dikemudian hari akan 

berdampak tidak bagus bagi masyarakat itu sendiri. Maka untuk memberikan 

pemahaman dan pengetahuan kepada masyarakat akan pentingnya physical 

distance atau jaga jarak fisik antar satu sama lainnya merupakan perlu peran 

semua pihak, mulai dari tokoh agama, tokoh masyarakat dan lembaga lain 

bahu membahu dalam mewujudkan keinginan pemerintah tersebut.  

Maka dalam hal ini Allah SWT mengingatkan manusia melalui 

firman-Nya dalam QS. an-Nisa>‟/4: 59:  

  ِ ِ  ِ ِِِ  ِِ ِِِ ِ

  ِِ ِ ِِِ  ِِ  ِ ِ ِ  ِ ِِ

ِ ِ  ِ ِِِِِ

Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman!. Taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) diantara kamu. 

Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalilah 

kepada Allah (al-quran) dan rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada 

Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu, lebih utama (bagimu) dan lebih 

baik akibatnya.
61

 

Berdasarkan ayat tersebut kita selaku masyarakat mentaati dan 

menghormati atas keputusan dan kebijakan yang telah diambil pemerintah, 

selama keputusan atau kebijakan yang diambil pemerintah sesuai dengan 

ketentuan syariah yaitu alquran dan sunnah Nabi Muhammad SAW. Hikmah 

ditengah wabah dalam kehidupan manusia sehari-hari Setiap musibah yang 

dialami oleh seseorang ataupun sekelompok manusia merupakan ketentuan 

dan ketetapan dari Allah swt, hanya saja bagaimana cara kita menyikapi dan 
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menghadapinya. Termasuk wabah penyakit virus corona juga merupakan 

ketentuan dan kehendaka dari Allah swt, tetapi kita sebagai manusia harus 

yakin dan percaya bahwa setiap musibah yang menimpa seseorang ataupun 

sekelompok orang ada pelajaran atau hikmah yang dapat kita petik.  

Wabah virus corona yang sedang melanda dunia saat ini tentu 

memiliki hikmah tersendiri bagi manusia itu sendiri, hikmah virus corona atau 

covid 19 tersebut meliputi:  

1. Dengan adanya virus corona manusia dianjurkan untuk makan dan minum 

yang halal, baik, sehat dan bergizi;  

2. Dengan adanya virus corona manusia harus memperoleh dan mengolah 

makanan dan minuman sesuai dengan ketentuan syariah, misalnya tidak 

memakan makanan yang tidak dimasak secara sempurna, tidak memakan 

makanan yang bisa mengundang penyakit misalnya makan tikus, ular, 

kelelawar dan hewan lainnya; 

3. Dengan adanya virus corona manusia harus menjaga kebersihan, baik 

kebersihan lahir dan kebersihan bathin misalnya menjaga kebersihan diri, 

pakaian, lingkungan dan menerapkan pola hidup sehat. Selain itu manusia 

juga harus bisa mengendalikan emosi dan amarahnya dalam menghadapi 

berbagai masalah misalnya jangan mudah panik, jangan mudah 

terprovokasi dengan kabar atau berita yang tidak bertanggungjawab.  

4. Dengan adanya virus corona manusia harus banyak melakukan aktivitas 

positif dan menjauhi aktivitas negatif. Aktivitas positif misalnya 

berolahraga secara teratur, beribadah, berbuat kebaikan (sedekah, infak 
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atau sumbangan) kepada yang membutuhkan dan aktivitas positif lainnya, 

sedangkan Aktivitas negatif misalnya minuman keras, perjudian, perzinaan 

dan aktivitas negatif lainnya. 

5. Dengan adanya virus corona bisa mempertebal keimanan kita dan 

menyakinkan bahwa Allah SWT Maha Kuasa atas segalanya; 

6. Dengan adanya virus corona manusia harus melaksanakan anjuran, 

himbauan dan perintah pemimpin (ulil amri) selama perintahnya dalam 

melakukan hal kebaikan; 

7. Manusia harus yakin bahwa musibah atau wabah penyakit yang melanda 

manusia saat ini merupakan peringatan dari Allah SWT agar kita senantiasa 

berada dijalan-Nya; 

8. Manusia harus selalu berikhtiar, berdoa dan tawakal kepada-Nya; 

9. Dan Manusia harus yakin bahwa wabah atau musibah yang sedang melanda 

umat manusia saat ini akan segera berakhir dengan izin-Nya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan pemaparan di atas mengenai wabah virus corona dalam 

tinjauan al-Quran maka dapat penulis simpulkan yaitu sebagai berikut: 

1. Wabah dalam Pandangan Islam merupakan sebuah kejadian pandemi 

wabah virus menular seperti di zaman Nabi Muhammad SAW. dan para 

sahabat yang disebut dengan Tho‟un. Meskipun masih terjadi perdebatan 

diantara para ulama tentang penyebutan Tho‟un untuk covid-19 ini, namun 

faktanya wabah covid-19 ini memang sangat mirip kasusnya dengan 

peristiwa di zaman Nabi Muhammad SAW. dan para sahabat. Akhirnya 

kita bisa menyimpulkan pula bahwa dalam pandangan Islam pandemi 

virus covid-19 ini merupakan suatu ujian dari Allah SWT. Kepada umat 

manusia, agar manusia bisa mengingat kembali bahwa Allah SWT. Maha 

kuasa atas segala-galanya tentang dunia ini. Sebagai manusia biasa yang 

tiada daya dan upaya tentunya kita harus selalu memanjatkan doa kepada 

Allah SWT. Semoga wabah covid-19 segera berakhir. 

2. Sikap yang diajarkan Islam bagi setiap muslim antara lain:  

a. Tidak menjadikan isu wabah Covid 19 ini semakin liar  

b. Mengembalikan urusan Covid ini kepada para ahli untuk memberikan 

informasi yang dapat diyakini keakuratannya 

c. Sabar dan tabah dalam menghadapi ujian Allah 



67 
 

 
 

d. Tawakkal serta ikhtiyar menghindar dari penyakit dengan mengikuti 

protokol kesehatan 

e. Menetapkan prioritas dalam menjalankan agama bahwa menolak 

kemudharatan didahulukan dibandingkan mendatangkan kemashlahatan 

f. Menambah keyakinan akan keindahan dan kebenaran Islam  

g. Menjadikan waktu bekerja di rumah sebagai momen menjadikan keluarga 

sebagai benteng pertahanan terakhir 

h. Saling membantu sesama dan meningkatkan semangat berkorban demi 

kepentingan umum. 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan tersebut penulis memberikan saran mengenai 

dengan topik penelitian yang akan membahas  

dengan judul yang sama. Adapun saran tersebut ialah : 

1. Dalam konteks penangan pandemic covid-19 dalam al-Quran dapat 

diimplementasikan dengan menanamkan rasa persatuan menjadi sebuah 

keyakinan dalam diri untuk menghadapi pandemic, bersatu padu dan taat 

pada anjuran anjuran pemerintah dalam menghadapi pandemic, dan 

bersatu dalam menangkal hoax dan pengendalian diri dari hal hal yang 

dapat memperuncing penanganan pandemic covid-19 

2. Bagi peneliti selanjut diharapkan mampu mengembangkan peneltiian ini 

dan menjadikan salah satu referensi untuk pemelitian selanjutnya. 
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